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Tujuan Strategis

Perseroan telah menetapkan tujuan strategis dalam 
mengelola perusahaan, yaitu:
1.	 Meningkatkan posisi dan peran Perusahaan sebagai 

penyedia jasa pembiayaan dan jasa manajemen 
untuk UMKMK, yang didukung oleh rangkaian produk 
lengkap, baik konvensional (berbasis bunga) maupun 
syariah; pelayanan secara langsung kepada usaha 
mikro kecil dan atau bermitra dengan BPR/S, KJK/S, 
dan Lembaga lainnya.

Misi 

Secara umum, Perseroan mengemban misi sebagai 
berikut:   
a.	 Meningkatkan kelayakan usaha dan kemampuan 

wirausaha UMKMK.

b.	 Meningkatkan akses pembiayaan UMKMK kepada 
lembaga keuangan baik bank maupun non-bank dalam 
rangka perluasan lapangan kerja dan peningkatan 
kesejahteraan masyarakat.

c.	 Meningkatkan kreativitas dan produktivitas 
karyawan untuk mencapai kinerja terbaik dalam 
mengembangkan UMKMK.

Mission 

In general, the Company carries out the following 
missions:
a.	 Improving business feasibility and capacity of 

entrepreneurship of MSME segment.

b.	 Improving access to financing, either bank loan or non 
bank’s, for MSME segment to facilitate their business 
expansion and better state of welfare of the people.

c.	 Enhancing creativity and productivity of the employees 
to deliver better performance in developing MSME.

Visi, Misi dan Tujuan Strategis
vision, Mission and Strategic objectives

Strategic Objectives

The Company has determined strategic objectives to 
guidet the management of the company:
1.	 To enhance Company’s position and role as 

financing service provider and management service 
for MSMEC, supported by a complete range of 
products, in term of convention (interest based) and 
sharia; direct services to micro and small enterprises 
and/or in partner with People’s Credit Banks, KJK/S, 
and other institutions.

Visi

Sebagai landasan usaha perusahaan, PNM memiliki visi sebagai berikut: 

Menjadi lembaga pembiayaan terkemuka dalam 

meningkatkan nilai tambah secara berkelanjutan bagi 

Usaha Mikro, Kecil, Menengah dan Koperasi (UMKMK) 

yang berlandaskan prinsip-prinsip Good Corporate 

Governance (GCG).
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Vision

In running the business, PNM holds to the following vision: 

To be a leading financial institution to create greater value 

at sustainable basis for the Micro, Small, Medium Enterprises 

(MSME) with reference to Good Corporate Governance 

(GCG) principles. 

2.	 Mewujudkan sustainabilitas perusahaan, dengan 
pertumbuhan aset dan laba serta struktur permodalan 
yang optimal.

3.	 Melaksanakan peningkatan dan perbaikan 
berkelanjutan (continual improvement) atas 
infrastruktur, organisasi dan proses bisnis, untuk 
menyediakan layanan yang berkualitas dan sesuai 
kebutuhan UMKMK, serta didukung oleh proses 
pelayanan prima secara cepat dan tepat.

4.	 Menciptakan lingkungan kerja dan budaya perusahaan 
yang kondusif untuk mendorong kreativitas dan 
pembelajaran yang berkesinambungan, guna 
meningkatkan produktivitas karyawan. 

Tujuan strategis tersebut kemudian dipaparkan dengan 
menggunakan alat manajemen Balance Scorecard (BSC) 
dalam bentuk enam sasaran strategis, yakni keuangan, 
sasaran internal, sasaran eksternal,  sumber daya manusia, 
teknologi informasi dan pertumbuhan dan inovasi, yang 
disertai dengan indikator kinerja (performance indicator).

2.	 To realize the company’s sustainability, having 
asset and earnings growth as well as optimum 
capital.

3.	 To conduct continual improvement on infrastrucutre, 
organization and business process, to provide 
quality services according to the needs of MSMEC, 
and qualified and quick services.

4.	 To create favorable working enviroment and corporate 
culture to encourage creativity and  sustainable 
learning process to boost employees’ productivity. 

The strategic objectives are further explained using 
Balance Scorecard (BSC) in six strategic goals, 
namely financce, internal objective, human resources, 
information technology, and growth and innovation, 
accompanied by performance indicator.
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Struktur Organisasi
organization structure
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Sambutan Komisaris Utama
message from the President commissioner

Prof. Ir. Hermanto Siregar, M.Ec., Ph.D.
Komisaris Utama | president commissioner
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Pemegang saham yang terhormat,

Perkenankan kami menyampaikan puji syukur kehadirat 
Allah SWT sehingga kami dapat mempersembahkan 
laporan tahunan PT PNM (Persero) 2010.

Kondisi makro ekonomi Indonesia sepanjang tahun 2010 
menunjukkan pertumbuhan yang cukup baik sehingga 
berdampak positif bagi kinerja operasional Perusahaan 
yang bertumpu pada kegiatan pembiayaan dan pendanaan 
bagi Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM).

Kami menilai pihak manajemen telah memperlihatkan 
kinerja yang optimal dengan mempersembahkan 
pertumbuhan usaha yang signifikan, di mana Perusahaan 
mampu meraih pendapatan operasi Rp487,205 miliar 
pada tahun 2010. Performa ini kami yakini sebagai hasil 
dari penerapan strategi dan kebijakan usaha yang fokus 
dan terarah serta hasil pengawasan yang ketat oleh 
Dewan Komisaris terhadap jalannya perusahaan. 

Dalam kerangka penerapan prinsip-prinsip tata kelola 
perusahaan yang baik (Good Corporate Governance/
GCG) kami, Dewan Komisaris dan Direksi serta elemen-
elemen terkait lainnya, saling menjunjung transparansi dan 
integritas dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab 
masing-masing sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan 
baik oleh pihak Perusahaan maupun pemerintah. Hal ini 
agar tercipta kelancaran dalam pengelolaan Perusahaan 
dan meminimalisir konflik terhadap faktor regulasi dan 
ketentuan-ketentuan yang terkait usaha Perseroan. 

Kami juga menilai sinergi yang terbangun di antara jajaran 
manajemen, karyawan serta elemen-elemen lain dalam 
organisasi perusahaan telah berdampak pada manajemen 
risiko yang sangat baik sehingga kegiatan pembiayaan 
dan pendanaan dapat dilakukan secara tepat sasaran. 
Manajemen juga rutin melaporkan performa Perusahaan 

Dear respective shareholders,

We pray Allah SWT for continuous blessings, so that 
we can present the Annual Report of PT PNM (Persero) 
2010.

Indonesian economy grew well in 2010, positively 
impacting the performance of Company's operation 
focusing on financing and funding activities to Micro, 
Small, and Medium Businesses (MSME).

We see the management had carried its duties at 
maximum as indicated from outstanding operating 
results which led to an operating revenue of  Rp487.205 
billion in 2010. This performance is which we believe 
as a result of focused strategy implementation and 
directed policies with the support from tight supervision 
by Board of Commissioners to the management of the 
Company. 

In implementing principles of Good Corporate Governance 
(GCG), Board of Commissioners and Directors as well 
as other supporting elements uphold transparency 
and integrity in performing duties and responsibilities 
according to provisions ruled out by the Company and 
government. These efforts are expected to help smooth 
management of the Company and minimize the conflicts 
against regulatory factors impacting the Company's 
business. 

We also perceive the synergy among the management, 
employees, and other elements in the organization 
will lead to good risk management, facilitating us in 
conducting financing and funding activities as targeted. 
The management also regularly submits reports on the 
Company's performance and risk potentials as well as 

Kondisi makro ekonomi Indonesia sepanjang tahun 2010 menunjukkan pertumbuhan yang 
cukup baik sehingga berdampak positif bagi kinerja operasional perusahaan yang bertumpu pada 

kegiatan pembiayaan dan pendanaan bagi Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM).

Indonesian economy grew well in 2010, positively impacting the performance of Company's operation 
focusing on financing and funding activities to Micro, Small, and Medium Businesses (MSME).
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Sambutan Komisaris Utama
message from the President commissioner

dan berbagai risiko serta kendala yang dihadapi kepada 
Komisaris dalam pertemuan yang diadakan minimal sebulan 
sekali di samping juga melakukan Audit Mutu secara 
periodik di seluruh unit kerja dengan hasil memuaskan.

Manajemen juga terus meningkatkan kapasitas sumber 
daya manusianya melalui berbagai pelatihan yang 
bermutu tinggi agar menjadikan mereka insan PNM yang 
berkualitas dan mampu menjawab tantangan yang ada. 

Hal tersebut pula yang kami yakini sebagai landasan bagi 
tumbuhnya kepercayaan yang tinggi dari pihak eksternal, 
baik klien maupun perbankan dan pelaku pasar modal, 
sehingga Perseroan berhasil memperoleh tambahan 
fasilitas pendanaan perbankan pada tahun 2010. 

Kepercayaan juga berhasil dibentuk melalui pelaksanaan 
komitmen terhadap program kemitraan dan bina lingkungan 
yang ditujukan pada peningkatan kualitas usaha kecil dan mikro.

Komisaris berharap sinergi ini dapat terus berlanjut ke 
depannya, karena kami melihat peluang maupun tantangan 
bisnis akan semakin tinggi ke depannya. Untuk itu, Perseroan 
perlu mempersiapkan sejak dini segenap jajaran manajemen 
dan karyawannya agar mampu memanfaatkan peluang 
yang ada semaksimal mungkin. Komisaris yakin, Perseroan 
akan terus tumbuh dan berkembang sesuai rencana jangka 
panjang (RJPP) yang telah disetujui oleh pemegang saham 
dan berkontribusi besar terhadap perekonomian Indonesia 
melalui kegiatan pendanaan kepada sektor UMKM.

Atas kinerja tahun 2010, Komisaris menyampaikan  
apresiasi atas dedikasi dan kerja sama yang erat antara 
jajaran manajemen dan karyawan sehingga menghasilkan 
pertumbuhan usaha yang gemilang. Kepada pemegang 
saham, kami menyampaikan terima kasih yang sebesar-
besarnya atas kepercayaannya sehingga kami dapat 
menjalankan fungsi pengawasan dengan sebaiknya demi 
kelancaran jalannya Perseroan. Semoga sinergi ini dapat 
terus berlanjut di masa yang akan datang.
 
Hormat kami,

business obstacles to the Commissioners in a meeting 
held at once a month besides conducting Audit on Quality 
periodically at all working units with satisfying results.

The management also keeps improving the human 
resources capacity through trainings to design the PNM 
employees to be qualified human resources that are ready 
to anticipate existing challenges. 

The effort is believed to be fundamental for growing 
external confidence, either clients or banks or capital 
market players, in us so that the Company can secure 
loan facility from banking sector in 2010. 

Trust is successfully established as we fulfil commitment to 
the partnership and environmental care programs aiming 
at improving quality of small and micro businesses.

Commissioners expect the synergy to continue in 
the future, as we see more opportunities and great 
challenges lying ahead. Therefore, the Company needs 
to prepare the management and staffs since earlier 
to be able to benefit from the opportunities as much 
as possible. Commissioners believe the Company to 
grow and develop as planned in the long time work 
plan agreed by shareholders and contribute to the 
Indonesia's economy through financing to MSME.

On the outstanding performance of 2010, Commissioners 
would like to extend appreciation for strong dedication 
and cooperation among the management and   
employees that led to significant business growth. To the 
shareholders, we send our deep gratitude so that your 
trust on us had helped in the good implementation of 
supervisory function against the management of the 
Company. Hopefully the synergy can continue breeding 
good results in the next years.
 
Sincerely yours,

Prof. Ir. Hermanto Siregar, M.Ec., Ph.D.
Komisaris Utama  President Commissioner
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Profil Dewan Komisaris 
profile of the board of commissioners

01.	Prof. Ir. Hermanto Siregar, M.Ec., Ph.D.
	 Komisaris Utama  PRESIDENT COMMISSIONER

02.	Drs. Guritno Kusumo, M.M.
	 Komisaris COMMISSIONER

03.	Robinson Simbolon, S.H.
	 Komisaris COMMISSIONER 

04.	Purwanto, S.H., M.M.
	 Komisaris  COMMISSIONER

01.02. 03. 04.
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Prof. Ir. Hermanto Siregar, M.Ec., Ph.D.
Komisaris Utama president commissioner

Menjabat Komisaris Utama Perseroan sejak Januari 2008 setelah sebelumnya 
menjabat sebagai Komisaris Independen pada April 2007. Pemilik gelar 
kesarjanaan dari Institut Pertanian Bogor (IPB) pada tahun 1986, Master of 
Economics dari University of New England, Armidale, Australia pada tahun 
1991 dan PhD di bidang Ilmu Ekonomi dari Lincoln University, Selandia Baru 
(1997-2003), kini masih menjabat Wakil Rektor dan Guru Besar di IPB sekaligus 
aktif sebagai peneliti. Beliau juga aktif dalam berbagai organisasi profesi yaitu 
di antaranya ISEI, Perhimpunan Ekonomi Pertanian Indonesia dan menjabat 
Sekretaris Jenderal di Asia Pacific Agriculture Policy Forum. 

An Indonesian citizen, Hermanto Siregar has served as President Comissioner 
of the Company since January 2008. Previously he was responsible to be 
Independent Commissioner in April 2007. He holds a degree from Bogor 
Institute of Agriculture in 1986, Master of Economics from University of New 
England, Armidale, Australia, in 1991 and a PhD in Economic Science from 
Lincoln University, New Zealand (1997-2007). Now, he also serves as Vice 
Chancellor and Professor at the institute as well as a researcher. He actively 
joins in the organizations of professions, such as ISEI,  Indonesian Agricultural 
Economy Association and serves as Secretary General of Asia Pacific Agriculture 
Policy Forum.

Drs. Guritno Kusumo, M.M.
Komisaris commissioner

Menjabat Komisaris Perseroan sejak awal tahun 2007. Pemilik gelar Sarjana 
Ekonomi dari Universitas Gadjah Mada pada tahun 1977 dan Magister 
Manajemen pada tahun 1996, saat ini juga menjabat sebagai Sekretaris 
Kementerian Koperasi dan UKM RI. Beliau juga meraih anugerah ‘Satya 
Lencana Pembangunan’ dari Presiden Republik Indonesia pada tahun 1999 
atas perhatiannya yang besar terhadap pengembangan koperasi dan usaha 
kecil menengah.

An Indonesian citizen, Guritno Kusumo has been Commissioner of the Company 
since early 2007. He holds a Bachelor degree in Economics from the University 
of Gadjah Mada in 1977 and Master of Management in 1996. He currently serves 
as Secretary of the Ministry of Cooperatives and SMEs in Republic of Indonesia. 
He also won the grace of ‘Satya Lencana Pembangunan’ from President of the 
Republic of Indonesia in 1999 on his great attention to the development of 
cooperatives and small and medium enterprises (SMEs).

Profil Dewan Komisaris 
profile of the board of commissioners
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Robinson Simbolon, S.H.
Komisaris commissioner

Menjabat Komisaris Perseroan sejak bulan April 2010. Alumnus Fakultas 
Hukum Universitas Jayabaya dan Program Diploma Ahli Perundang-undangan 
Universitas Indonesia tahun 1988, saat ini masih menjabat Kepala Biro 
Perundang-undangan dan Bantuan Hukum BAPEPAM-LK. Beliau yang memulai 
karirnya di Departemen Keuangan sejak tahun 1977 juga pernah menjabat 
Kepala bagian Hukum Perusahaan, Lembaga Keuangan dan Perjanjian pada 
Sekretaris Jenderal Departemen Keuangan. 

An Indonesian citizen, Robinson Simbolon has been serving as Commissioner 
of the Company since April 2010. He is an alumnus of Law Faculty of Jayabaya 
University and a Diploma of Regulation Specialist from University of Indonesia 
in 1988. He is currently responsible as Head of the Bureau of Legislation and 
Legal Aid for Capital Market and Financial Institutions Supervisory Agency 
(Bapepam-LK). He began his career at Ministry of Finance in 1977 and was once 
responsible as a Division Head of Corporate Law, Financial Institutions and 
Agreements at Secretary General of Ministry of Finance.

Purwanto, S.H., M.M.
Komisaris commissioner

Menjabat Komisaris Perseroan sejak bulan April 2010. Pemilik gelar Sarjana 
Hukum pada tahun 1996 dan Magister Manajemen tahun 2003 ini masih menjabat 
salah satu posisi di Kementerian BUMN RI yang membidangi masalah hukum. 
Beliau yang lahir di Sidoarjo tahun 1960 ini pernah dianugerahi penghargaan 
‘Satyalencana Karya Satya XX’ dari Presiden RI pada tahun 2000.

An Indonesian citizen, born in Sidoarjo in 1960, Purwanto has served as 
Commissioner of the Company since April 2010. He earned a Law degree in 
1996 and a Master of Management in 2003. Currently, he serves for Ministry of 
State-Owned Enterprises (SOE), handling legal issues. He was awarded ‘Satya 
Lencana Karya Satya XX’ from President of Republic of Indonesia in 2000.
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Laporan Direktur Utama
report from the President director

Parman Nataatmadja
direktur Utama | president director



2010 Annual Report PT permodalan nasional madani (persero) 23

Para pemegang saham yang terhormat,

Puji syukur kami panjatkan kepada Allah SWT atas 
karunianya sehingga membimbing Perseroan sukses 
melewati tahun 2010. Bersama ini, perkenankan kami 
menyampaikan laporan tahunan PT PNM (Persero) 2010. 

Kinerja 2010
PT PNM (Persero) pada tahun 2010 telah menunjukkan 
kinerja operasional yang signifikan. PNM mampu 
memanfaatkan peluang usaha yang ada secara maksimal dan 
menerjemahkannya ke dalam sebuah pertumbuhan yang 
solid seiring dengan perkembangan Sektor Usaha Mikro 
Kecil dan Menengah (UMKM) di tengah kondisi ekonomi 
Indonesia yang tetap bertumbuh meskipun menghadapi 
berbagai tantangan eksternal maupun internal.

Kinerja Perseroan selama tahun 2010 bahkan tercatat 
melampaui target-target yang ditetapkan dalam 
Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP) dan 
juga meningkat dibandingkan performa 2009. Di sisi 
pendapatan, PNM mencatatkan peningkatan hingga 
hampir dua kali lipat menjadi Rp487,205 miliar. Kinerja 
pendapatan ini ditopang oleh realisasi pendapatan 
pembiayaan yang rata-rata melampaui target bisnis kami 
serta pendapatan operasional anak-anak perusahaan 
yang semakin positif. 

Kegiatan pembiayaan PNM sangat aktif sepanjang tahun 
2010 di mana Perseroan telah menyalurkan pembiayaan 
sebesar Rp1,8 triliun dengan dukungan sumber 
pendanaan dari perbankan, yang tentunya mencerminkan 

Dear respective shareholders,

We are very grateful for the blessings from Allah SWT, 
which had led the Company succeed to ride out the year 
of 2010. Herewith, please allow us to present the 2010 
Annual Report of PT PNM (Persero). 

Performance in 2010
PT PNM (Persero) had showed significant operational 
results in 2010. PNM also could optimally benefit from 
the existing opportunities and then turn them to a solid 
business growth with regard to the development of Micro, 
Small and Medium Enterprises (MSME) and the growing 
Indonesian economy, which dealt with both external and 
internal challenges. 

In fact, the performance in 2010 was far above the targets, 
stated in the Work Plan and Budget of the Company 
and went beyond the performance of 2009. in term of 
revenue, PNM almost doubled the number to Rp487.205 
billion. The revenue performance was supported by 
the realization in financing which exceeded the targets 
on average while we also recorded positive operating 
revenue contributions from our subsidiaries. 

PNM was very active in financing during 2010, where 
the Company channelled Rp1.8 trillion derived from 
bank’s facility, reflecting the higher trust from to PNM 
in developing MSME. These activities were supported 

PT PNM (Persero) pada tahun 2010 telah menunjukkan kinerja operasional yang signifikan. PNM 

mampu memanfaatkan peluang usaha yang ada secara maksimal dan menerjemahkannya ke 

dalam sebuah pertumbuhan yang solid seiring dengan perkembangan Sektor Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah (UMKM) di tengah kondisi ekonomi Indonesia yang tetap tumbuh meskipun 

menghadapi berbagai tantangan eksternal maupun internal.

PT PNM (Persero) had showed significant operational results in 2010. PNM also could optimally 

benefit from the existing opportunities and then turn them to a solid business growth with regard 

to the development of Micro, Small and Medium Enterprises (MSME) and the growing Indonesian 

economy, which dealt with both external and internal challenges. 
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Laporan Direktur Utama
report from the President director

kepercayaan yang semakin besar pada kemampuan PNM 
dalam mengembangkan sektor UMKM. Aktivitas ini 
kami dukung dengan membuka 91 unit ULaMM untuk 
menjangkau pasar yang lebih luas sehingga totalnya 
mencapai 276 unit di tahun 2010.

Kinerja operasional yang membanggakan ini memberikan 
kami peluang untuk mencatatkan kenaikan dari sisi aset 
sebesar 21% menjadi Rp3,346 triliun dibandingkan tahun 
2009. Hal ini didukung oleh kenaikan aktiva produktif 
sebesar 25% menjadi Rp2,417 triliun.

Strategi dan Kebijakan
Keberhasilan Perseroan untuk mencapai performa 
keuangan yang gemilang merefleksikan kemampuan 
manajemen untuk mengelola dan mengembangkan usaha 
sesuai mandat yang diberikan dalam rangka mewujudkan 
visi, misi dan tujuan perusahaan, yakni ikut berkontribusi 
pada pertumbuhan ekonomi Indonesia melalui kegiatan 
pembiayaan di sektor UMKM.

Untuk itu, manajemen menjalankan strategi usaha yang 
sangat fokus dan terarah dengan bertumpu pada tiga 
pendekatan, yakni pendekatan modal kapital melalui jasa 
pembiayaan, pendekatan modal sosial dan intelektual 
melalui jasa manajemen. Strategi pengelolaan usaha ini 
selaras dengan kebijakan perubahan arah bisnis untuk 
mengantisipasi berakhirnya dana kredit program Bank 
Indonesia. PNM juga masih memegang komitmen untuk 
mencapai target penerapan layanan jasa manajemen/
pendampingan terpadu terhadap UMKM berbasis 
klaster usaha dalam lima tahun ke depan untuk dapat 
mengembangkan produk unggulan daerah dalam rangka 
mendukung program One Village One Product (OVOP).  

Strategi lainnya yang terkait manajemen investasi adalah 
dengan melakukan penetrasi ke segmen-segmen usaha baru 
yang belum tersentuh bahkan oleh pembiayaan perbankan.

Selain itu, Perseroan terus menyempurnakan SOP yang 
ada serta meningkatkan upaya mitigasi risiko agar 
mampu mengantisipasi sejak dini potensi risiko yang 
dapat menghambat Perseroan.

Selama tahun 2010, kami mengidentifikasi sejumlah 
risiko, di antaranya keterbatasan modal mengingat 
ketergantungan Perseroan pada pendanaan dari pihak 

by the opening of 91 ULaMM units, bringing the total 
to 276 units in 2010, to extend our services to greater 
market.   

The outstanding operation opened new opportunities 
for us to book higher asset growth by 21% to Rp3.346 
trillion from that of 2009. This was resulted from increased 
productive assets by 25% to Rp2.417 trillion.

Strategies and Policies
Our success in financial performance indeed reflected 
the management’s ability in management and 
development of the Company’s business as targeted and 
the realization of the vision, mission and objectives of 
the Company, that is, to share responsibility for building 
a better Indonesian economy through financing activity 
to MSME segment. 

The management, therefore, ran focused and directed 
strategies on three approaches, namely capital approach 
through financing service, social capital approach and 
intellectual approach through management service. 
These strategies went in line with business dynamic as 
a way to anticipate the end of credit program from Bank 
Indonesia. PNM is also committed to target achievement 
in management service/integrated counselling for the 
cluster-based MSMEs in the next five years to develop 
regional products as part of efforts to succeed the 
implementation of One Village One Product (OVOP). 

Other strategy relating to investment management was 
to tap opportunities in new segments, more than the 
bank does. 

Adding to the strategy, the Company continues improving 
the established SOP to enhance risk mitigation effort in 
such way to anticipate the risk potentials that can slow 
down the Company’s growth. 

We did identify several risk factors in 2010, among which 
was the capital inadequacy as the Company highly 
depends on the external sources of funds, either from 
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luar baik perbankan maupun pasar modal, sehingga 
mempersulit Perseroan dalam memberikan suku 
bunga pinjaman yang rendah. Risiko lainnya termasuk 
transformasi kapasitas organisasi  dalam rangka 
peningkatan kapasitas pengelolaan bisnis, operasional 
maupun elemen pendukung lainnya, persaingan kredit 
mikro, percepatan pengembalian dana KLBI, dan 
kompetisi dalam rekrutmen SDM.
 
Manajemen risiko usaha ini kami lakukan bersamaan 
dengan berbagai pembenahan lain di internal 
perusahaan, salah satunya perbaikan struktur organisasi 
sesuai dengan tingkat kebutuhan operasional dan 
peningkatan penerapan tata kelola perusahaan. Pihak 
Direksi juga rutin mengadakan rapat/pertemuan dengan 
Dewan Komisaris berserta komite yang ada dalam rangka 
membahas berbagai permasalahan demi perbaikan 
kinerja Perseroan.

Dalam rangka mengantisipasi risiko usaha, kami juga 
mempersiapkan sumber daya manusia yang ada dengan 
meningkatkan kapasitas, kemandirian, dan kompetensi 
mereka melalui berbagai pelatihan. Kami juga 
menerapkan proses rekrutmen yang ketat agar dapat 
meraih sumber daya yang kompeten di bidangnya dan 
mampu mendukung operasional Perseroan.
 
Sebagai upaya menumbuhkan kepercayaan pada 
Perseroan dan meningkatkan kapasitas serta kulitas usaha 
mikro dan kecil, kami juga telah melaksanakan program 
kemitraan dan bina lingkungan dengan menyalurkan dana 

banks or capital market, thus making the Company uneasy 
to charge for lower interest rates. Other risks included 
transformation of organizational capacity in order to 
enhance internal capacity of business management, 
operational and other elements, competition in micro 
financing, acceleration of returning of KLBI’s fund and 
competition in HR recruitment.

 
The business risk management we put in together 
with other internal improvements, such as advancing 
organizational structure as the operational demand 
and enhancing the implementation of good corporate 
governance. Directors of the Company also regularly 
hold meetings with Board of Commissioners as well as 
the existing Committees in the Company to discuss any 
issues to align efforts for better performance.  
	

In mitigating the business risks, we also prepare our 
human resources to lead them to be more independent, 
capable and competent human resources through a 
series of trainings. We put in place tight recruitment 
process to create competent human resources according 
to their specification and capable to boost operation of 
the Company. 

So as to build trust in the Company and enhance capacity 
and quality of micro and small businesses, we also 
conducted partnership and environmental care program 
by extending Rp30.45 billion in the last nine years until 

Kinerja operasional yang membanggakan 
ini memberikan kami peluang untuk 
mencatatkan kenaikan dari sisi aset 
sebesar 21% menjadi Rp3,346 triliun 
dibandingkan tahun 2009. Hal ini 
didukung oleh kenaikan aktiva produktif 
sebesar 25% menjadi Rp2,417 triliun.

The outstanding operation opened new 
opportunities for us to book higher asset 
growth by 21% to Rp3.346 trillion from that 
of 2009. This was resulted from increased 
productive assets by 25% to Rp2.417 trillion.
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Laporan Direktur Utama
report from the President director

sebesar Rp30,45 miliar dalam kurun waktu sembilan tahun 
terakhir hingga Desember 2010. Melalui program ini, 
Perseroan berharap dapat membentuk mitra usaha yang 
tangguh dan mandiri dalam usahanya.

Prospek Usaha
Ke depan, Direksi meyakini peluang usaha masih akan 
menjanjikan ke depannya, didukung dengan prospek 
pertumbuhan ekonomi Indonesia yang semakin membaik 
dan potensi diraihnya investment grade dalam waktu yang 
tidak lama lagi, sehingga akan berdampak positif bagi 
penguatan usaha mikro, kecil dan menengah.  Jumlah 
pelaku UMKM yang saat ini mencapai lebih dari 40 juta 
akan menjadi pasar potensial bagi lembaga pembiayaan 
mikro, termasuk PNM. Perusahaan terus mendekatkan 
diri ke pelaku UMK dengan membuka lebih banyak outlet 
sesuai dengan Rencana Perusahaan.  

Oleh karenanya kami berharap dapat terus menjalin kerja 
sama dengan berbagai pihak dan mitra usaha terkait 
agar mampu menumbuhkembangkan usaha Perseroan 
secara berkelanjutan. Kepada Dewan Komisaris, 
karyawan, Pemerintah sebagai para pemegang saham, 
mitra usaha dan pemangku kepentingan lainnya, Direksi 
dalam hal ini menyampaikan terima kasih yang sebesar-
besarnya atas segara masukan, dukungan, kerja sama 
dan kepercayaannya terhadap kami untuk melaksanakan 
mandat yang diberikan. Hubungan yang harmonis ini akan 
menjadi dasar bagi Perseroan untuk meraih performa 
yang lebih baik di masa datang.

Hormat kami,

December 2010. Through the program, the Company 
expects to create resilient and independent business 
partner in managing their businesses.     

Business Prospect 
Directors believe the business prospect in the years 
to come, with hope that Indonesian economy is in 
sustainable growth and just one step away from securing 
investment grade rating, thus positively impacting the 
development of micro, small and medium businesses.  
MSME players are more than 40 million in total, opening 
new opportunities for micro financing companies 
including PNM. The Company builds closer ties to the 
SMEs by opening more outlets as planned. 

We, therefore, expect to continue this cooperation 
with many parties and partners to be able to grow the 
business at sustainable basis. To Board of Commissioners, 
employees, Government as shareholder, business 
partners and other stakeholders, the Directors would like 
to extend its gratitude for any inputs, support, hard work 
and trust upon us to execute the given mandate. The 
harmonious relation will form a basis to the Company to 
achieve higher performance in years to come.

Sincerely Yours

Parman Nataatmadja
Direktur Utama President Director
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Profil Direksi
profile of the board of directors

01.	Parman Nataatmadja
	 direktur utama PRESIDENT DIRECTOR

02.	Tri Susilo
	 direktur bisnis 1 BUSINESS DIRECTOR 1

03.	Widyaka Nusapati
	 direktur bisnis 2 BUSINESS DIRECTOR 2 

04.	Lintang Nugroho
	 direktur keuangan dan operasi DIRECTOR OF FINANCE AND OPERATIONS

01.03. 04. 02.



Commitment to Shareholders

PT permodalan nasional madani (persero) Laporan Tahunan 201028

Parman Nataatmadja
Direktur Utama president director

Menjabat Direktur Utama Perseroan sejak tanggal 13 Februari 2008. Beliau 
sebelumnya menduduki sejumlah posisi strategis, yaitu di antaranya Direktur 
Utama PT Bahana Artha Ventura, Direktur Utama PT Niaga International Factors, 
Managing Director PT Niaga Leasing, dan Managing Director PT Danareksa 
Finance. Beliau terkenal aktif di berbagai organisasi profesi, di antaranya 
pernah diangkat sebagai Ketua Umum Asosiasi Perusahaan Pembiayaan 
Indonesia (2000-2001). Beliau meraih gelar Sarjana Ekonomi dari Universitas 
Indonesia pada tahun 1985, kemudian Master of Business Administration dari 
State University of New York di Buffalo, Amerika Serikat pada tahun 1988. 

An Indonesian citizen, he has served as President Director of the Company 
since February 13, 2008. He holds a degree in Economics from the University of 
Indonesia in 1985, then Master of Business Administration from State University 
of New York at Buffalo, USA in 1988. He previously held a number of strategic 
positions, including President Director of PT Bahana Artha Ventura, President 
Director of PT Niaga International Factors, Managing Director of PT Niaga 
Leasing and Managing Director of PT Danareksa Finance. He is active in various 
reputable organizations, including Chairman of the Indonesian Financing 
Companies Association (2000-2001).

Tri Susilo
Direktur Bisnis 1  business Director 1

Menjabat Direktur Perseroan sejak tanggal 16 April 2009. Beliau sebelumnya 
dipercaya untuk menduduki berbagai posisi penting di Bank Rakyat Indonesia 
setelah bergabung dengan bank BUMN itu pada 1978 sebagai Kepala BRI Unit 
di Kantor Cabang BRI Banyuwangi. Posisi yang dijabat di antaranya Pemimpin 
Wilayah BRI Jakarta I, Pemimpin Wilayah BRI Makassar, Pemilihan Wilayah BRI 
Banjarmasin, Pemimpin Cabang BRI Jakarta Kota, Kediri, Medan, Kupang dan 
Biak Irian Jaya. Beliau menyelesaikan pendidikan di Fakultas Ekonomi Universitas 
Jember tahun 1982 dan aktif mengikuti berbagai program pendidikan dan 
pelatihan yang diselenggarakan BRI maupun lembaga profesional lainnya.  

An Indonesian citizen, he has served as Director of Retail Business since April 
16, 2009. He holds a degree from Faculty of Economics, University of Jember 
in 1982.  He was previously trusted to occupy various positions at Bank Rakyat 
Indonesia after joining the state-controlled lender in 1978 as Head of  BRI 
Banyuwangi Branch Unit. Other positions he had held were Head of BRI Jakarta 
Region I, Regional Head of BRI Makassar, Head of BRI Banjarmasin Branch, 
Head of BRI Jakarta Branch, Kediri, Medan, Kupang, and Biak Irian Jaya. He has 
actively participated in various education and training programs organized by 
BRI as well as other professional institutions.

Profil Direksi
profile of the board of directors
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Widyaka Nusapati
Direktur Bisnis 2 business Director 2

Menjabat Direktur Perseroan sejak tanggal 9 Februari 2007. Beliau memulai 
karirnya di bidang keuangan di PT Mashill Dresner Kleinwort Benson Securities 
pada tahun 1995, Kepala Grup AMI pada Komite Kebijakan Sektor Keuangan 
(1996-2004) dan Direktur anak perusahaan PNM, yaitu PT PNM-Investment 
Management (2004-2007). Beliau meraih gelar kesarjanaan di Fakultas 
Perikanan Institut Pertanian Bogor (IPB) dan Master in Business Administration 
dari Cleveland State University, Ohio, Amerika Serikat pada tahun 1994. 

An Indonesian citizen, he has been responsible to be the Company’s Director 
since February 9, 2007. He holds a degree from Faculty of Fishery of Bogor 
Institute of Agriculture and a Master degree in Business Administration from 
Cleveland State University, Ohio, USA, in 1994.  He started his career in finance 
at PT Mashill Dresner Kleinwort Benson Securities in 1995, then Head of AMI 
Group for Financial Policy Committee (1996-2004) and Director of PNM’s 
subsidiary, namely PT PNM-Investment Management (2004-2007).  

Lintang Nugroho
Direktur Keuangan & Operasi  director of finance and operations

Menjabat Direktur Perseroan sejak tanggal 16 April 2009. Karir profesionalnya di 
bidang perbankan terutama perdagangan internasional, keuangan dan operasi, 
telah berjalan selama 29 tahun, yaitu dengan menjabat beberapa posisi penting 
di bank terkemuka, termasuk Bank Niaga (1980-2000), Bank Tiara (1999-2000) 
dengan jabatan Direktur, serta Direktur dan Komisaris di Bank Shinta (2002-
2005), serta Mercy Corps pada Proyek Bank of Bank yang sekarang bernama 
Bank Andara (2006). Sebagai bankir, kemampuannya terasah secara otodidak, 
termasuk dengan mengikuti pelatihan formal tentang perdagangan internasional 
di University of California, Los Angeles, CA, USA, pada tahun 1992. 

An Indonesian citizen, he has been serving as the Company’s Director since 
April 16, 2009. As a banker, his ability is a result of self-taught, including by 
taking a formal short course program in international trading at University of 
California, Los Angeles, CA, USA in 1992. His professional career in banking 
sector, particularly in international trading, finance and operation, has been 
running for 29 years. During the years, he held several prominent positions at 
a number of reputable banks, including Director of Bank Niaga (1980-2000) 
and of Bank Tiara (1999-2000), then Director and Commissioner of Bank Shinta 
(2002-2005). He was also responsible as Mercy Corps in Bank-of-Bank Project, 
which is today known as Bank Andara (2006). 
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Sebagai BUMN yang dibentuk khusus untuk 
memberdayakan sektor UMKMK, PNM menyelenggarakan 
sejumlah kegiatan usaha. Hingga Desember 2010, PNM 
telah mengelola 13 Kantor Cabang, 36 Kantor Klaster, dan 
menambah 91 unit ULaMM sehingga totalnya mencapai 
276 unit, serta memiliki 2 anak perusahaan dan 12 Afiliasi 
yang secara keseluruhan menyelenggarakan aktivitas 
sebagai berikut:

a.	 Kegiatan jasa pembiayaan, yang dilakukan secara 
langsung maupun tidak langsung. Secara langsung 
jasa ini disalurkan melalui  Unit Layanan Modal Mikro 
(ULaMM), di mana, pengusaha mikro maupun kecil 
dapat mengakses beragam layanan  seperti konsultasi, 
pelatihan, pendampingan, pengelolaan keuangan 
serta akses pasar, untuk mendukung kemajuan 
usahanya dengan syarat yang mudah.

 As a state-owned enterprise specially designed to empower 
micro, small, medium enterprises and cooperatives 
(UMKMK), PNM had held a number of business activities. 
Through December 2010, PNM has managed 13 branch 
offices, 36 Cluster Office, and added 91 micro capital 
service units (ULaMM), bringing the total units to 276, as 
well as manages 2 subsidiaries and 12 affiliated companies 
that together involve in the following activities:

a. 	 Financing service activities, which are realized directly 
and indirectly. Directly, the customers can access the 
services through Micro Capital Services Unit (ULaMM), 
in which customers of micro and small enterprises 
can enjoy a number of services such as consultation, 
training, counseling, financial management and market 
access, to support the advances in the business with 
easy requirements.

Gambaran Umum
GENERAL OVERVIEW
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	 Sementara secara tidak langsung, jasa ini diberikan 
dalam bentuk:
•	 Pembiayaan Channeling melalui Lembaga Keuangan 

Mikro/Syariah (LKM/S), yaitu di mana lembaga 
keuangan seperti BPR/S dan Koperasi Simpan Pinjam 
dapat mengakses dana pembiayaan keuangan 
dengan jaminan berupa aktiva tetap dan lama 
pinjaman 3-5 tahun. Di samping itu, Perseroan juga 
melakukan pembinaan, pemberdayaan, penyertaan 
modal dan pembiayaan kepada LKMS tersebut;

•	 Pembiayaan dengan skema Kredit Program eks-
Kredit Likuiditas Bank Indonesia (KLBI).

b.	 Kegiatan jasa manajemen, yang terbagi menjadi 
dua kegiatan utama, yakni jasa manajemen untuk 
penguatan Lembaga Keuangan (LKM-JML) serta 
jasa manajemen untuk sektor riil (UKM-JMU), selain 
juga aktivitas jasa manajemen berbentuk kemitraan 
yang dilakukan dalam bentuk sinergi dengan BUMN 
lain, pemerintah daerah, dan lainnya dalam rangka 
pemberdayaan dan pengembangan UMKMK;

c.	 Kegiatan pembiayaan Modal Ventura melalui anak 
perusahaan PT PNM Venture Capital (PNMVC) dan 
Manajemen Investasi melalui PT PNM Investment 
Management (PNMIM).

Seluruh kegiatan Perseroan di atas diperkuat lagi dengan 
dilaksanakannya Program Pengembangan Kapasitas 
Usaha (PKU) bagi UMKMK yang mempunyai dua kegiatan 
utama yaitu pelatihan bagi nasabah ULaMM dan 
pembinaan kluster.

Kondisi perekonomian di dalam negeri pada tahun 
2010 secara umum masih menjanjikan peluang bagi 
pertumbuhan bisnis nasional. Meskipun tidak dipungkiri, 
dunia bisnis menghadapi tantangan eksternal yang sangat 
besar sehingga berdampak pada kemampuan perusahaan 
nasional, baik skala mikro dan kecil maupun skala besar, 
untuk melakukan ekspansi. Di antara tantangan bisnis 
tersebut adalah krisis hutang yang dialami negara-negara 
Eropa sehingga membatasi perusahaan dalam negeri 
untuk memperluas pasar atas produknya, serta tingginya 
bunga perbankan yang juga membatasi akses terhadap 
pendanaan yang murah. Sementara itu, walaupun kondisi 
pasar modal cukup menggairahkan, banyak perusahaan 
skala mikro dan kecil yang tidak memiliki akses ke bursa.

Then indirectly, the services are accessible through:

•	 Channeling financing for Micro/Sharia Financial 
Institutions, such as Rural Credit Banks and 
Cooperatives of Saving-Borrowing that are allowed 
to access financing with fixed assets as collateral 
and period of 3-5 years. Besides, the Company 
has several other activities such as development 
program, capital placement and funding for the 
financial institutions.

•	 Financing through Program Credit with ex-Bank 
Indonesia Liquidity Credit scheme. 

b.	 Management service activity, consisting of two major 
activities, namely management service to strengthen 
Financial Institution as well as management service 
for real sectors, besides management service in the 
form of partnership or synergy with other state-owned 
companies, local governments, and others in a way to 
develop small, micro and medium enterprises.  

c.	 Venture Capital Financing through its subsidiaries, 
namely PT PNM Venture Capital (PNMVC) and  
PT PNM Investment Management  (PNMIM).

All above-mentioned activities are supported with the 
implementation of Business Capacity Building Program 
for Small, Micro and Medium Enterprises with two main 
programs, they are training for ULaMM customers and 
cluster development.

National economy in 2010 was generally promising 
oppurtunities for national business growth. Although, 
it can not be denied that the business world faced 
enourmous external challanges which impacted on the 
ability of national enterprises, such as micro, small and 
large scale, to expand. Among the business, challenges 
the debt crisis experienced by European countries that 
restrict domestic companies to expand their product 
marketing and high bank interest which also restricted 
access to low funds. Meanwhile, although bullish capital 
market condition, many micro and small scale companies 
still do not have access to the bourse.
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Menjelang akhir tahun, dunia bisnis kembali dihadapkan 
pada tantangan lain, yaitu cuaca ekstrim yang berdampak 
pada melambungnya harga komoditas dunia, sehingga 
menyulitkan perusahaan apapun untuk memperoleh 
bahan baku dengan harga terjangkau. 

Di satu sisi, kondisi ini terkompensasi dengan nilai tukar 
rupiah yang cenderung stabil di kisaran Rp9.000 per dolar 
AS sehingga menekan biaya impor Perusahaan.

Kondisi yang dialami pebisnis, terutama skala mikro dan kecil, 
juga sedikit banyak berpengaruh pada performa Perseroan 
secara umum. Kami mengantisipasi risiko bisnis yang muncul 
dengan meluncurkan sejumlah strategi, yaitu di antaranya:

a.	 Melakukan penetrasi ke segmen usaha yang belum 
tersentuh sebelumnya, bahkan oleh sektor perbankan 
sekalipun. Penetrasi pasar ini didasarkan pada kajian 
kami dalam hal kelayakan usaha dan prinsip ekonomi 
pasar sehingga tidak hanya menciptakan peluang baru 
bagi Perseroan namun juga membimbing perusahaan 
itu menciptakan nilai tambah bagi usahanya sendiri.

b.	 Mengupayakan realisasi mencapai target penerapan 
layanan jasa manajemen/pendampingan terpadu 
terhadap UMKM berbasis klaster usaha dalam lima 
tahun ke depan untuk dapat mengembangkan produk 
unggulan daerah dalam rangka mendukung program 
One Village One Product (OVOP).  

Gambaran Umum
GENERAL OVERVIEW

Towards the end of the year, the business world again 
faced another challenge, namely the impact of extreme 
weather on soaring world commodity prices, which 
making it difficult to obtain any firm raw materials at 
affordable prices. 

On the other hand, this condition was compensated by the 
exchange rate that tends to stabilize in the range of Rp9,000 
per US dollar thus it dampened import cost of the Company.

Conditions which experienced by enterprenuers, especially 
micro and small scale, also a bit much effected the Company’s 
performance in general. Thus We anticipate business risks 
that occur by launching a number of strategies, include:

a.	D oing a market penetration into untapped business 
segments before, even for banking sector. Market 
penetration is based on our study in terms of business 
feasibility and market economic principles that not 
only creating new oppurtunities for the Company but 
also guiding the company to create additional value 
for its own business.  

b.	 Promoting the realization to achive the target 
management service application/assistance to SME-
based integrated business clusters in the next five 
years in attempt to develop a superior regional 
products to support One Village One Product (OVOP) 
program. 

Sebagai BUMN yang dibentuk khusus untuk memberdayakan sektor UMKMK, PNM 

menyelenggarakan sejumlah kegiatan usaha. Hingga Desember 2010, PNM telah 

mengelola 13 Kantor Cabang, 36 Kantor Klaster, dan menambah 91 unit ULaMM 

sehingga totalnya mencapai 276 unit, serta memiliki 2 anak perusahaan dan 12 Afiliasi. 

As a state-controlled enterprise specially designed to empower micro, small, medium 

enterprises and cooperatives (UMKMK), PNM had held a number of business activities. 

Through December 2010, PNM has managed 13 branch offices, 36 Cluster Office, and added 

91 micro capital service units (ULaMM), bringing the total units to 276, as well as manages  

2 subsidiaries and 12 affiliated companies.
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Pada tahun 2010, Pemerintah menetapkan prioritas 
pembangunan ekonomi yang disebut “10 Direktif 
Presiden”, yakni:

•	 Ekonomi harus tumbuh lebih tinggi.
•	 Pengangguran harus menurun dengan menciptakan 

lapangan kerja yang lebih banyak.
•	 Kemiskinan harus makin menurun.
•	 Pendapatan per kapita harus meningkat.
•	 Stabilitas ekonomi terjaga.
•	 Pembiayaan (financing) dalam negeri makin kuat dan 

meningkat.
•	 Ketahanan pangan dan air meningkat.
•	 Ketahanan energi meningkat.
•	 Daya saing ekonomi nasional menguat dan 

meningkat.
•	 Perkuat “green economy” (ekonomi ramah 

lingkungan).

Dalam rangka mendukung “10 Direktif Presiden”, PNM 
berperan serta dengan melakukan kegiatan terkait 
dengan pemberdayaan UMKMK yang bertujuan untuk 
menurunkan tingkat pengangguran/menciptakan 
lapangan kerja, serta menurunkan tingkat kemiskinan 
menuju peningkatan pendapatan per kapita bagi pelaku 
usaha mikro kecil (UMK). 

In 2010, the government set priorities of economic 
development called "10 Presidential Directives", such 
as:

•	 The economy should grow higher.
•	 Unemployment should be declined by creating more 

job opportunities.
•	 Poverty have to be lowered.
•	 Income per capita have to increase.
•	 Economic stability have to be maintained.
•	 National financing should be strong and be 

increased.
•	 Food and water security have to be increased.
•	 Energy security has to be increased.
•	 National economic competitiveness strengthens and 

increases.
•	 Strengthening the "green economy" (environmentally 

friendly economy).

In order to support "10 Presidential Directives", 
PNM participates by having activities related to the 
empowerment UMKMK that aims to reduce levels of 
unemployment/create job opportunities, as well as 
reduce the poverty rate to increase income per capita 
for small micro enterprises (MSEs). 
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2005 2006 2007 2008 2009 2010

  Pendapatan Usaha 175,907 181,820 186,928 161,277 292,839 487,205 Revenue

  Laba Bersih 40,573 26,161 18,620 12,544 15,544 20,675 Net Profit

  Total Ekuitas 429,318 436,240 446,875 457,339 471,235 495,687 Total Equity

  Aktiva Produktif 1,763,141 1,776,950 1,539,693 1,363,433 1,901,063 2,417,089 Productive Assets

  Total Aktiva 2,005,593 1,997,636 2,165,962 2,329,489 2,811,618 3,346,970 Total Assets

Diskusi Manajemen dan Analisis
management discussion and analysis

Kinerja keuangan Perseroan selama tahun 2010 mengalami 
pertumbuhan yang signifikan, seperti terlihat pada tabel 
berikut: 
 

The Company’s financial performance in 2010 significantly 
grew, as shown in the table below:

Pendapatan 
Pendapatan usaha Perseroan pada tahun 2010 mengalami 
peningkatan 66% yaitu menjadi Rp487,205 miliar dari 
Rp292,839 miliar pada tahun 2009. Kinerja pendapatan 
Perseroan tercatat 92% dari target Rencana Kerja dan 
Anggaran Perusahaan (RKAP) 2010, seperti terlihat pada 
tabel berikut:

Revenue
Company’s operating revenue in 2010 has increased 66% 
to Rp487.205 billion from Rp292.839 billion in 2009. The 
performance of the Company’s revenue was 92% from the 
target of Work Plan and Budget (CBP), in 2010, as shown 
in the following table:

4.000.000

3.500.000

3.000.000

2.500.000

2.000.000

1.500.000

1.000.000

500.000

0

D
al

am
 ju

ta
an

 R
up

ia
h

In
 m

ill
io

n 
Ru

p
ia

h

Jan-Des
(Audited 09)

Jan-Dec
(Audited 09)

Jan-Des
(Audited 10)

Jan-Dec
(Audited 10)

Jan-Des 2010
RKAP

Jan-Dec 2010
RKAP

%

% Terhadap Total 
Pendapatan 
Operasional

% Total Operating 
Revenue

(1) (2) (3) (4=2/1) (5=2/3) (6)

Pendapatan Kredit Program 53,829 45,948 38,353 85% 120% 9,4% Credit Financing Revenue

Pendapatan LKMS 65,046 39,338 45,318 60% 87% 8,1% LKMS Revenue

ULaMM 73,879 305,022 321,381 413% 95% 62,6% ULaMM

Channeling 531 1,515 1,159 285% 131% 0,3% Channeling Revenue

Pendapatan Penyertaan 1,249 3,241 2,092 186% 111% 0,5% Investment Revenue

Pendapatan Provinsi 34,520 34,035 54,619 9% 6% 0,7% Provincial Revenue

Pendapatan Jasa Manajemen 11,552 11,948 9,952 103% 120% 2,5% Management Service Revenue

Pendapatan Venture Capital 6,992 5,837 9,778 83% 60% 1,2% Venture Capital Revenue

Pendapatan Investasi 
Manajemen

40,369 63,019 40,845 156% 154% 12,9% Management Investment 
Revenue

Pendapatan Usaha Lainnya 4,872 9,008 6,500 185% 139% 1,8% Other Operating Revenue

PENDAPATAN OPERASI 292,839 487,205 529,996 166% 92% 100% OPERATIONAL REVENUE

Pendapatan Lain-Lain 9,833 6,956 4,512 71% 154% Other Revenue

TOTAL PENDAPATAN 302,672 494,161 534,508 163% 92% TOTAL REVENUE
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Kinerja pendapatan operasi Perseoran diantaranya berasal 
dari pendapatan pembiayaan kredit program mencapai 
Rp45,948 miliar atau terealisasi 120% dari RKAP 2010, 
pendapatan LKMS mencapai Rp39,338 miliar atau terealisasi 
87% dari target RKAP 2010, pendapatan chanelling mencapai 
Rp1,515 miliar atau terealisasi 131% dari target RKAP 2010; 
dan pendapatan jasa managemen mencapai Rp11,948 miliar 
atau 120% dari RKAP 2010. Kontribusi terbesar atau 62,6% 
terhadap pendapatan konsolidasi perusahaan berasal dari 
pendapatan ULaMM yang mencapai Rp305,022 miliar atau 
terealisasi 95% dari target RKAP 2010.

Pendapatan Perseroan juga ditopang oleh kinerja anak 
perusahaannya:
a.	 PNMIM membukukan pendapatan operasi sebesar 

Rp63,019 miliar atau mencapai 154% dari target RKAP 
2010. PNMIM mengontribusi 12,9% terhadap pendapatan 
konsolidasi Perseroan.

b.	 PNM Venture Capital mencatatkan pendapatan operasi  
sebesar Rp5,837 miliar, atau mencapai 60% dari target 
RKAP 2010 sebesar Rp9,778 miliar. PNM Venture 
Capital mengontribusi 1,2% terhadap pendapatan 
konsolidasi Perseroan.

Biaya Operasi
Perseroan merealisasikan total biaya operasi sebesar 
Rp454,066 miliar, meningkat sebesar 62% dibandingkan 
tahun 2009 sebesar Rp280,293 miliar. Terhadap target RKAP 
2010 sebesar Rp513,138 miliar, realisasi total biaya operasi 
2010 mencapai 88%.  

The performance of the company’s operating revenue 
was derived from credit financing program which was 
Rp45.948 billion in 2010, LKMS revenue of Rp39.338 
billion, channelling revenue of Rp1.515 billion, and 
management service revenue of Rp11.948 billion. 
The biggest contribution or 62.6% to the company’s 
consolidated revenues came from ULaMM revenue 
which reached to Rp305.022 billion.

The Company’s revenues were also bolstered by the 
performance of its subsidiaries: 
a. 	 PNMIM booked an operating revenue of  

Rp63.019 billion in 2010. PNMIM contributed 12.9% 
to the Company’s consolidated revenue in 2010.

b. 	 PNM Venture Capital recorded an operating revenue 
of Rp5.837 billion in 2010. PNM Venture Capital 
contributed 1.2% to the Company’s consolidated 
revenues in 2010.

Operating Expenses
The Company realized total operating expenses of 
Rp454.066 billion or increased by 62% compared to 
Rp280.293 billion in 2009. 

Jan-Des
(Audited 09)

Jan-Dec
(Audited 09)

Jan-Des
(Audited 10)

Jan-Dec
(Audited 10)

Jan-Des 2010
RKAP

Jan-Dec 2010
RKAP

%

% Terhadap Total 
Pendapatan Operasional

% Total Operating 
Revenue

(1) (2) (3) (4=2/1) (5=2/3) (6)

Biaya Bunga Pinjaman (69,076) (154,193) (192,858) 224% 80% 34,12% Loan Interest Expense

Biaya Operasional Langsung (16,841) (36,605) (32,178) 217% 114% 8,06% Direct Operation Expense

Biaya Operasional Pembiayaan --
dan Jasmen

(6,688) (7,197) (23,982) 108% 30% 1,58% Financing Operation and --
Management Services Expense

Biaya Agen dan Perantara Efek-- (10,153) (29,408) (1,159) 290% 359% 6,48% Agent and Underwriting Fees--

Biaya Pegawai (97,032) (139,714) (153,954) 144% 91% 30,77% Employee Expense

Biaya Jasa Produksi (8,499) (14,328) (14,514) 169% 99% 3,16% Production Service Expense

Biaya Tantiem (2,136) (1,735) (1,735) 81% 100% 0.38% Tantiem Expense

Biaya Umum & Administrasi (63,735) (80,808) (80,907) 127% 100% 17,80% General and Administration Expenses

Biaya Pemasaran (4,202) (5,292) (4,585) 126% 115% 1,17% Marketing Expense

Biaya Penyusutan & Amortisasi (6,869) (10,629) (10,162) 155% 105% 2,34% Depreciation & Amortization Expenses

Biaya Penyisihan Piutang (11,904) (10,042) (22,245) 84% 45% 2,21% Cost for Receivables Provision

TOTAL BIAYA OPERASI (280,293) (454,066) (513,138) 162% 88% 100% Total Operational Costs

Biaya Lain-lain (212) (230) Other Expenses

TOTAL BIAYA  (280,506) (454,296) (513,138) 162% 89% TOTAL expenses
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Realisasi biaya operasi ini dikontribusi oleh peningkatan biaya 
bunga sebesar 224% dari posisi di 2009 sebesar Rp69,076 
miliar dikarenakan meningkatnya jumlah kewajiban kepada 
pihak perbankan dan kewajiban melalui penerbitan Medium 
Term Notes (MTN) yang digunakan untuk penyaluran 
pembiayaan kredit mikro langsung. 

Biaya bunga tercatat sebesar Rp154,913 miliar pada 2010. 
Perseroan selama tahun 2010 menetapkan suku bunga 
yang lebih rendah, sebagaimana ditunjukkan pada rata-
rata suku bunga efektif per bulan berkisar di angka 13,8% 
dari asumsi pada RKAP 15%, dikarenakan meningkatnya 
kepercayaan dan tingkat kredibilitas PNM di mata 
perbankan dan investor.

Biaya operasional langsung mencapai Rp36,6 miliar, 
diantaranya disebabkan karena pembayaran komisi 
kepada bank agen penjual reksadana yang mengalami 
perubahan perhitungan akibat diakuisisinya RBS oleh 
ANZ dan biaya penjaminan kredit.

The operating expenses was realized through the increase 
in interest expense by 224% from the position in 2009 
amounting Rp69.076 billion due to the increasing number of 
PNM’s debt to the banks and liabilities to the capital market 
following the issuance  of Medium Term Notes (MTN), which 
was used to extend the direct micro financing. 

Interest expense was recorded at Rp154.913 billion in 
2010. The Company during 2010 set a lower interest rate, 
as shown in the average effective interest rate per month 
which was ranging from 13.8% of the assumption in the 
Company’s Budget and Work Plan of 15%, due to the 
higher trust and improved credibility of PNM from banks 
and investors.

Direct operating expenses reached to Rp36.6 billion, due 
to the payment of fees to the mutual fund bank dealer 
which then experienced changes in the calculation due 
to the RBS acquisition by ANZ and credit guarantee 
expenses.

Diskusi Manajemen dan Analisis
management discussion and analysis



2010 Annual Report PT permodalan nasional madani (persero) 39

Dari sisi biaya rutin, biaya pegawai mencapai 
Rp139,714 miliar, naik 91% dari biaya pegawai tahun 
2009 disebabkan peningkatan jumlah tenaga kerja 
untuk memenuhi kebutuhan organisasi dan menjamin 
berjalannya semua proses dengan risiko yang terkendali. 
Biaya umum dan administrasi terealisasi sebesar Rp80,8 
miliar disebabkan oleh perubahan kebijakan akuntansi 
pengakuan aktiva dan antisipasi biaya atas perubahan 
PSAK 50 dan PSAK 55.

Biaya pemasaran naik menjadi Rp5,292 miliar pada tahun 
2010, merefleksikan peningkatan aktivitas pengenalan 
dan pemasaran produk PNM selama tahun 2010.

Aktiva 
Total aktiva pada Desember 2010 mencapai Rp3,346 
triliun, naik 19% dari total aset per Desember 2009 sebesar 
Rp2,811 triliun. Perubahan pada nilai aktiva perusahaan 
terkait dengan peningkatan pada total aktiva produktif, 
yakni outstanding pembiayaan dan penyertaan baik dari 
unit bisnis Kredit Program, LKMS, ULaMM dan Modal 
Ventura setelah dikurangi dengan pembiayaan bermasalah. 
Nilai aktiva produktif Perseroan mencapai Rp2,409 triliun 
atau 72% dari total aktiva perusahaan pada tahun 2010. 
Dibandingkan dengan total aktiva produktif pada tahun 
2009, terjadi peningkatan sebesar 25% sebagai akibat 
berkembangnya bisnis ULaMM di tahun 2010. 

Laba Bersih
Per 31 Desember 2010, Perseroan berhasil membukukan laba 
operasi sebesar Rp33,139 miliar atau naik signifikan hingga 
264% dari laba operasi 2009 sebesar Rp12,545 miliar. 

Perseroan juga mencatatkan laba bersih sebesar Rp20,675 
miliar, terealisasi 129% dari target RKAP 2010 sebesar  
Rp 16,045 miliar. Nilai laba bersih ini mengalami kenaikan 
sebesar Rp4,4 miliar atau 29% dari realisasi 2009 sebesar 
Rp15,5 miliar.

Kinerja Pembiayaan dan Pendanaan
Kegiatan pembiayaan dan pendanaan, baik yang 
dilakukan secara langsung oleh Perseroan maupun 
melalui anak perusahaan, menunjukkan kinerja positif 
dengan pencapaian melampaui ekspektasi maupun 
target yang ditetapkan dalam RKAP. 

In terms of regular costs, personnel expense reached 
Rp139.714 billion, or up 91% of personnel expense in 
2009 due to increase in the number of employees to meet 
the needs of the organization and ensure the operation 
of all processes with controlled risks. General and 
administrative expenses were realized at Rp80.8 billion 
due to the change in accounting policy for inclusion of 
fixed assets and the anticipated expenses due to the 
changes in SFAS 50 and SFAS 55.

Marketing expenses rose to Rp5.292 billion in 2010, 
reflecting increasing activities of the socialization and 
marketing of PNM’s products during 2010.

Assets
Total assets in December 2010 was Rp3.346 trillion, up 
19% from total assets per December 2009 which was 
Rp2.811 trillion. The change in Company’s asset values 
was affected by the rise in productive assets, which is 
an outstanding financing and placement from Credit 
Program, LKMS, ULaMM and Modal Ventura, after being 
deducted by non-performing loans. Total productive 
assets of the Company was Rp2.409 trillion or 72% of 
total assets of the Company in 2010. Compared to 
the productive assets recorded in 2009, it was a 25% 
increase, reflecting the well developed ULaMM business 
in 2010.     

Net Income
As of December 31, 2010, the Company booked an operating 
income of Rp33.139 billion or increased significantly up to 264% 
of operating income in 2009, amounting Rp12.545 billion.

The Company also recorded a net income of Rp20.675 
billion. The net income value increased by Rp4.4 
billion or 29% of the realization in 2009 amounting  
Rp15.5 billion.

Performance of Funding and Financing
Financing and funding activities, whether conducted 
directly by the Company or through its subsidiaries, 
showed positive performance in which the achievement 
somehow exceeded expectations and targets set in the 
Company’s Budget and Work Plan.
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In the midst of a tight business competition, PNM’s direct 
micro financing in 2010 could channel a financing of  
Rp1.8 trillion. The financing distribution consists of: 

• 	 Distribution of Credit Program that utilizes funds from 
Credit Program, which will soon expire in 2012, was 
realized at Rp209 billion.

• 	 The ULaMM financing was realized at Rp1.454 trillion.

• 	 Distribution LKMS using SUP and ICO funds reached 
Rp161 billion in 2010.

• 	 Channeling through affiliated companies was realized 
at Rp8 billion through 5 BPR/affiliates.

In subsidiaries, financing activities were also very active, 
in which PNM Venture Capital had 267.9% growth in 
financing compared to 2009. 

Source of Funds
Financing activity is a main pillar in the business of micro 
financing directly managed by the Company. Accordingly, 
the Company always seek for a variety of affordable 
sources of fund to support these activities. 

In 2010, the Company had Rp1.7 trillion fund. It 
consisted of new bank loan facility amounting Rp1.4 
trillion added by the remaining loan facility that was 
not yet realized in 2009 amounting Rp300 billion. Of 
the total existing facilities, the Company had disbursed 
Rp1.099 trillion. 

Apart from banking facilities, the Company’s financial performance 
is also supported by funds, obtained from the capital market 
through the issuance of Medium Term Notes (MTN). 

The Company managed to obtain the average interest rate of 13.66%, 

under the assumption of Company’s Budget and Work Plan by 15%. 

Dividend Policy
As a state-controlled company, the Company until 2010 
successfully paid dividend to the government as the 
shareholder amounting Rp136.773 billion. 

Di tengah persaingan bisnis yang ketat, PNM pada tahun 2010 
dapat menyalurkan pembiayaan sebesar Rp1,8 triliun, atau  
mencapai 109% dari RKAP sebesar Rp1,680 triliun. Kinerja 
penyaluran ini terdiri dari:
•	 Penyaluran Kredit Program yang memanfaatkan dana 

Kredit Program, yang akan segera berakhir di tahun 2012, 
yang terealisasi sebesar Rp209 miliar ata mencapai 279% 
dari target RKAP 2010 yang menetapkan total anggaran 
sebesar Rp75 miliar.

•	 Penyaluran pembiayaan ULaMM, yang terealisasi 
sebesar Rp1,454 triliun atau mencapai 102% dari 
RKAP 2010 yang menganggarkan Rp1,430 triliun.

•	 Penyaluran LKMS yang memanfaatkan sumber dana 
SUP dan ICO mencapai Rp161 miliar atau mencapai 
101% dari target RKAP 2010.

•	 Pembiayaan Channeling melalui afiliasi terealisasi 
sebesar Rp8 miliar melalui 5 BPR/afiliasi. 

Pada anak perusahaan, kegiatan pembiayaan juga terlihat 
sangat aktif, di mana PNM Venture Capital mengalami 
pertumbuhan pembiayaan hingga 267,9% dibanding 
tahun 2009, atau mencapai 87% dari target RKAP 2010. 

Sumber Pendanaan
Aktivitas pendanaan merupakan pilar utama dalam bisnis 
pembiayaan mikro langsung yang dilakukan Perseroan. Oleh 
karenanya, Perseroan selalu mengupayakan berbagai sumber 
pendanaan yang terjangkau untuk menopang kegiatan tersebut. 

Pada tahun 2010, Perseroan memiliki fasilitas pendanaan 
sebesar Rp1,7 triliun yang terdiri dari fasilitas pendanaan 
baru dari perbankan sebesar Rp1,4 triliun ditambah dengan 
sisa fasilitas tahun 2009 yang belum direalisasikan sebesar 
Rp300 miliar. Dari total fasilitas yang ada, Perseroan telah 
mencairkan Rp1,099 trilun.

Selain dari perbankan, kinerja pendanaan juga didukung 
oleh dana yang diperolah dari pasar modal melalui 
penerbitan Medium Term Notes (MTN). 

Perseroan berhasil memperoleh rata-rata tingkat suku bunga 
sebesar 13,66%, di bawah asumsi RKAP sebesar 15%. 

Kebijakan Dividen
Sebagai Badan Usaha Milik Negara, Perseroan hingga 
tahun 2010 menyetorkan dividen kepada pemerintah 
sebagai pemegang saham sebesar Rp136,773 miliar.

Diskusi Manajemen dan Analisis
management discussion and analysis
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Sukses Bersama ULaMM
success with uLamm

PROFIL NASABAH ULaMM Profile of ULaMM Customers

Hombar Maju Sihombing, 38 tahun, menuai sukses dari 
ketekunan dan keulatannya sebagai pengusaha pandai besi 
dan arang di kampung halamannya di Medan, Sumatera 
Utara. Bersama sang istri, Julita Br. Nababan, Hombar 
mampu mengubah paradigma masyarakat mengenai usaha 
pandai besi. Bahkan melalui usahanya yang berkembang 
pesat, kehidupannya terangkat ke tingkat strata sosial yang 
lebih tinggi dan membuka lapangan kerja bagi 64 karyawan. 

Dimulai sejak tahun 1991, pengalamannya terasah ketika 
menjadi buruh pandai besi selama 3 tahun (tahun 1988 s.d 
1991) sehingga dia sangat paham bagaimana cara mengolah 
besi. Pada saat awal membuka usahanya itu, dia hanya 
bermodalkan uang sebesar Rp1.300.000 yang digunakannya 
untuk membeli peralatan seadanya dan menyewa tempat 
usaha. Jenis besi yang diolahnya termasuk besi per, besi 
plat dan besi angker yang dibeli di wilayah Ujungbatu dan 
sekitarnya, untuk kemudian dioleh menjadi peralatan yang siap 
pakai seperti Egret, Dodos, Kampak, Gancu, Parang panjang, 
Parang layang, dan Ladiang. Semua dijalaninya dengan moto 
“menjaga kualitas dan mutu lebih utama diatas segalanya”.

Meski pada awalnya segala sesuatu berjalan sederhana, 
yakni besinya hanya diolah dengan menggunakan peralatan 
tradisional dan dipanasi di bara api sebelum ditempa, dia rajin 
menjalin hubungan dengan toko-toko alat bangunan seperti 
Toko Still dan Toko Usaha Baru (sampai sekarang). Setelah 
memiliki pelanggan pelanggan tetap untuk penjualan hasil 
produksinya, omsetnya mulai naik menjadi Rp3.000.000 per bulan.  
Perkembangan ini membuatnya semakin yakin akan usahanya, 
sehingga pada tahun 1992 dia memiliki dua orang karyawan 
dan pada tahun 1995 sudah mampu membeli tempat usaha 
sekaligus tempat tinggal bersama keluarga (sampai sekarang).

The 38-year-old Hombar Maju Sihombing enjoys success 
of his hard work as a blacksmith and charcoal producer in 
his hometown, Medan, North Sumatera. With his lovely 
wife, Julita Br. Nababan, Hombar can change perception 
among the society about a business of a blacksmith. Even 
through his vast-developing business, he can improve his 
state of welfare to higher higher social level and opens 
job opportunities for 64 employees.

Starting 1991, his skill is developed when he experienced 
as worker at a blacksmith workshop for three years 
(between 1988-1991), giving him broad knowledge on 
iron processing. As he started the business, Hombar 
only had Rp1,300,000 as first capital to purchase 
simple equipment and rent a workshop. The iron types 
he process include spiral iron, iron plate, and anchor 
iron, which he buys from Ujungbatu and beyond, also 
to purchase ready-to-use tools like Egret, Dodos, Axe, 
Gancu, Long Chopping Knife, Flying Chopping Knife, 
and Ladiang. He runs all with one motto “maintaining 
quality above everything”

Although he should struggle for developing the 
business, like using traditional tools and ember to 
process it, he then built relation with construction 
material shops like Still Shop and Usaha Baru Shop 
(until now). With wider customer base, the business 
profit started to rise to Rp3,000,000 per month.  
The vast development gave him more confidence to 
hire two staffs in 1992 and buy a house in 1995 where 
he lives with his family until now.

Hombar Maju Sihombing 
Pengusaha Pandai Besi dan Arang asal Medan
Blacksmith and Charcoal Producer from Medan



Extending Services to Nurture Opportunities

PT permodalan nasional madani (persero) Laporan Tahunan 201042

Pada tahun berikutnya order untuk produk yang dinamainya 
‘Mersi Jaya’ berdatangan semakin banyak hingga dari 
perusahaan perkebunan seperti perkebunan PTPN-V, PT. 
Ekadura, PT. SAI juga PT. Sinar Mas Sorek,  PT. Sinar Mas Balam 
Bagan Batu, dan bahkan merambah Kalimantan. Omset 
usaha yang membesar membuatnya kini memiliki aset senilai 
Rp500.000.000 berupa tanah, mobil, rumah dan sebagainya.

Kemudian setelah berkenalan dengan ULaMM, di mana 
dia mendapat fasilitas pendanaan Rp100.000.000 dengan 
jangka waktu 24 bulan, Hombar berhasil memperoleh 
tambahan modal untuk membeli stock bahan baku besi 
serta berniat mengembangkan usaha lebih luas lagi, 
yakni seperti usaha arang yang dirintisnya sejak tahun 
2006 hingga mampu diekspor ke luar negeri serta usaha 
kebun kelapa sawit seluas 110 ha. Selama menjalankan 
usaha Hombar pernah mendapat penghargaan dari  
PT Astra Agro Lestari Tbk sebagai produksi sarana 
pertanian yang memiliki kualitas tinggi. 

In the next years he received more orders for the 
products he called ‘Mersi Jaya’, particularly from 
PTPN-V, PT. Ekadura and PT. SAI juga PT. Sinar Mas 
Sorek, PT. Sinar Mas Balam Bagan Batu and those from 
Kalimantan. The higher business profit helps him collect 
an asset value of Rp500,000,000 in terms of land, car, 
house and others.

His acquintance with ULaMM from where he secured a 
loan facility of Rp100,000,000 for a tenure of 24 months 
gave Hombar additional capital to buy stocks for iron 
material and expand into other businesses like charcoal, 
started as of 2006 and exported, and palm oil plantation 
of 110 ha. While running the business, Hombar once 
received an award from PT Astra Agro Lestari Tbk for 
high-quality agroculture tools.

Di Desa Pal IX Kecamatan Sungai Kakap, kira-kira 6 km 
dari pusat Kota Pontianak, Kalimantan Barat, Samsuniar 
terkenal sebagai satu-satunya pengusaha pembuatan kursi 
sofa dan kasur springbed. Samsuniar yang sebelumnya 
menggeluti usaha ternak ayam memilih jenis usaha ini 
karena usaha ternak ayamnya berisiko terkena wabah 
penyakit dan lainnya sehingga menyulitkan dirinya.

Samsuniar
Pengusaha Sofa dan Springbed asal Pontianak
Couch and Springbed Maker from Pontianak

In Pal IX Village, Sungai Kakap District, about 6 km from 
Pontianak, West Kalimantan, Samsuniar is well known 
as the sole maker of couch and springbed. Samsuniar 
which previously worked as chicken breeder, chooses 
this business since his chicken breeding business is easily 
exposed to diseases and others, thus endangering his 
business.

Sukses Bersama ULaMM
success with uLamm
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Bersama adiknya yang sudah lebih dulu menekuni usaha 
pembuatan springbed dan kursi sofa, pada tahun 2008 
Samsuniar mulai memberanikan diri beralih ke usaha ini. 
Bermodalkan uang dari hasil penjualan rumah, Samsuniar 
memulai usaha pembuatan kursi sofa dan kasur springbed.   

Modal awalnya hanya cukup untuk memproduksi kursi sofa 
dan springbed dalam jumlah terbatas. Produk yang dihasilkan 
kemudian ditawarkan ke berbagai toko furniture yang ada 
di Kota Pontianak hingga luar kota. Awalnya Samsuniar 
menitipkan produk-produk yang telah jadi tersebut. Lama 
kelamaan produk buatan usaha Samsuniar diminati banyak 
konsumen sehingga membuatnya mulai sering menerima 
pesanan langsung dari konsumen rumah tangga dan pelaku 
usaha seperti usaha cafe dan hiburan karaoke.

Perkembangan usahanya yang signifikan ini membuat 
Samsuniar berani memberdayakan kurang lebih 23 
tenaga kerja, yang umumnya merupakan warga sekitar 
tempat usaha, yakni mulai dari anak muda hingga ibu 
rumah tangga. Namun dia juga mempekerjakan beberapa 
tenaga khusus dari Jawa, sebagai tenaga penjahit dan 
pembuat pola pada kain yang akan dipakai untuk model 
kursi sofa maupun kasur springbed. 

Demi semakin meningkatkan usahanya, Samsuniar 
pada Desember 2010 berkenalan dengan ULaMM yang 
menawarkannya pinjaman MM SUP 50 sebesar Rp 25 juta 
Persetujuan atas dana pinjaman akhirnya diluluskan oleh 
unit ULaMM Pasar Mawar Pontianak dengan jangka waktu 
pinjaman selama 2 tahun. Dengan dana pinjaman itu, 
Samsuniar berhasil membeli mesin pres per spiral yang 
digunakan untuk membuat kasur springbed. Samsuniar 
berharap dengan adanya mesin tersebut, dia tidak perlu 
lagi membeli per spiral yang harganya cukup mahal 
jika dibandingkan dengan membuatnya sendiri. Biaya 
produksi pun dapat ditekan sehingga dapat dialihkan 
untuk membiayai kegiatan lainnya agar lebih berkembang 
dan menguntungkan.

Together with his brother, who is more experienced in 
the business than he is, Samsuniar in 2008 started the 
business.Using some money from selling his house, 
Samsuniar began making couch and springbed.

Yet, his basic capital was enough to produce couch and 
springbed in limited number. The products were then 
offered to furniture stores around Pontianak and beyond. 
At the beginning, Samsuniar only entrusted the products 
at stores. Further, as many customers started ordering, 
Samsuniar then received direct orders from household 
customers and business players like cafe and karaoke 
places. 

The significant development led Samsuniar to hire 23 
staffs, mostly from the surrounding community where his 
workshop is located, and including youth and housewives. 
he also employs skilled people from Java as sewing staffs 
and pattern maker on cloths to be used as model for the 
couch and springbed.

As the business grows, Samsuniar in December 2010 
got acquinted with ULaMM which offered him a MM 
SUP 50 worth Rp25 million. The loan commitment was 
approved by ULaMM unit at Mawar Market, Pontianak, 
with two years in tenure. The loan was used to buy 
spiral pressing machine, for the making of Springbed. 
Samsuniar expects the machine will save him much 
after all these years, he had to buy for spiral at quite 
expensive price. He could lean the production cost and 
allocate it for other activities.
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Di Kecamatan Sonorejo, Sukoharjo, sekitar 5 km dari 
kota Solo, Marsudi tinggal bersama keluarganya dengan 
menjadi pengrajin kaligrafi dari kulit kambing. Pekerjaan 
yang digelutinya ini sama dengan yang dikerjakan 
sebagian besar masyarakat di daerah tersebut, karena 
keahlian itu mereka dapatkan secara turun menurun. 

Marsudi sudah menekuni usaha tersebut sejak kurang 
lebih 4 tahun yang lalu, dengan mempelajarinya langsung 
dari pengrajin lainnya. Keahlian yang diperolehnya itu  
lalu dikembangkan sehingga kerajinan kaligrafi Marsudi 
mempunyai keunikan tersendiri. 

Produk kaligrafinya dibuat dengan ketelitian tinggi dan 
fokus pada kualitas sehingga hasilnya lebih indah dan 
menarik. Untuk bahan baku, Marsudi memperoleh kulit 
kambing yang sebagian besar didapatkan dari Jakarta, 
Lampung dan Serang, sedangkan bahan baku kayu untuk 
pigura diperoleh dari daerah Solo dan Sukoharjo.
 
Untuk ukuran pigura bermacam-macam diantaranya ukuran 
kecil 24 cm x 24 cm dan ukuran besar 55 cm x 85 cm. 

Hasil kerajian kaligrafi kulit kambing Marsudi dihargai 
Rp7.000 hingga Rp48.000 tergantung ukurannya. Saat ini 
Marsudi melayani penjualan dalam partai grosir, pelanggan 
Marsudi bisanya berasal dari Yogyakarta, Jakarta dan 
Bandung. Selain permintaan pasar lokal, Marsudi setiap 
bulannya selalu menerima order dari luar negeri terutama 
negara-negara di Timur Tengah di antaranya Turki dan Iran. 
Marsudi mengekspor produknya melalui MNK Company 
yang sudah hampir 3 tahun bekerja sama dengan Marsudi.

In Sonorejo District, Sukoharjo, about 5 km from Solo, 
Marsudi and his family lives from the business of goat-
skin caligraphy craftmanship. His work is actually similar 
to what other people in the district do, who inherit the 
skill from their families.

Marsudi has been working on his business for about  
4 years, by learning the skill from other craftman. 

His products, however, are made of high details and 
quality focus, resulting in more interesting and beautiful 
products. For raw materials, Marsudi mostly earn them 
from Jakarta, Lampung and Serang, while the frame 
material is from Solo and Sukoharjo.

He produces many sizes of frames, as the small one is of 
24 cm x 24 cm and the big one is of 55 cm x 85 cm.

The goat-skin caligraphy products are priced from 
Rp7,000 to Rp48,000 depending on sizes. Marsudi serves 
wholesale order, and his customer base include those 
from Yogyakarta, Jakarta and Bandung. Besides local 
orders, he also serves orders from countries in Middle 
East, like Turkey and Iran. Marsudi exports the products 
using MNK Company’s service with which he has been 
partnering for 3 years.

Sukses Bersama ULaMM
success with uLamm

Marsudi 
Pengrajin Kaligrafi Kulit Kambing asal Solo 
Goat-Skin-Based Caligraphy Art from Solo
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Perkembangan usahanya memberikan lapangan kerja 
bagi 12 orang, yang sebagian besar merupakan warga 
daerah sekitar. Perkenalannya dengan ULaMM membuka 
peluang untuk meningkatkan usahanya dan memperbesar 
pasarnya. Dari hasil usaha kerajinan kulit kambing, 
penghasilan Marsudi tak hanya lebih dari cukup untuk 
kebutuhan hidup Marsudi dan keluarganya, tapi juga 
ikut mengontribusi pada pembangunan ekonomi lokal 
melalui pembukaan lapangan kerja bagi warga sekitar.

The vast development in his business offers job 
opportunities to 12 people who are mostly from the 
community where the business is located. His meeting 
with ULaMM opens more opportunities for developing and 
expanding his business and market. From the goat-skin 
caligraphy, Marsudi does not only fulfill his family’s needs 
but also contribute to local economy through job opening.

Sugandi
Pengusaha "Nata De Coco" asal Kuningan
Nata De Coco Producer from Kuningan

Terletak di kaki Gunung Ciremai, Kabupaten Kuningan, Jawa 
Barat, daerah ini telah dikenal sebagai daerah agraris yang 
subur yang cocok untuk ditanami berbagai tanaman buah 
seperti mangga, rambutan, durian dan sebagainya, termasuk 
pohon kelapa. Anugerah alam ini menginspirasi Sugandi, 
S.Ag., untuk menggeluti usaha pembuatan sari kelapa yang 
biasa disebut “Nata De Coco”. 

Pria asli Kuningan kelahiran 9 Juni 1973 silam ini telah 
menekuni usaha “Nata De Coco” sejak 12 tahun yang 
lalu dengan berlokasi di Desa Jalaksana, Kecamatan 
Jalaksana, Kabupaten Kuningan. 

Membaca peluang bisnis dari melimpahnya hasil pertanian 
kelapa, Sugandi mampu mengembangkan bisnisnya 
dengan cepat selain juga rendahnya persaingan di usaha 
yang dikategorikan home industry itu. Pergaulannya yang 
luas juga merupakan modal utama Sugandi untuk mencari 
relasi untuk kebutuhan bahan baku maupun pemasaran 
produk “Nata De Coco” tersebut.

At the feet of Mount Ciremai, Kuningan District, West 
Java, the area is fertile land suitable for cultivating mango, 
rambutan, durian and other fruits, including coconut. The 
nature’s blessings inspire Sugandi, S.Ag., to develop 
“Nata De Coco” business.

The man born in Kuningan, 9 June 1973, has worked 
on this business since 12 years ago, taking location 
at Jalaksana Village, Jalaksana District, Kuningan 
Regency.

Reading the opportunities offered by coconut, Sugandi 
develops the business vast besides facing lower 
competition in the business categorized as home industry. 
His extensive relations are the important point for Sugandi 
to gain access to raw materials and market the “Nata De 
Coco” products.
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Produk “Nata De Coco” Sugandi ini yang diproduksi di 
bawah bendera ‘Laksana Mekar Sejati’ memasok kebutuhan 
perusahaan yang memproduksi minuman segar, yaitu  
PT Mahkota Jelly Ciporang Kuningan, hingga merambah 
ke pelanggan lain di di Cikampek, Cianjur dan Bekasi. 
Selain itu, dia juga memproduksi sendiri dengan merek 
dagang “Ganeco”. Dalam satu bulan rata-rata Sugandi 
menjual “Nata De Coco” sebanyak 50 ton dengan harga 
jual saat ini Rp1.500/kg yang dikirim ke PT Mahkota Jelly 
dan pelanggan lainnya. Produknya dikenal kualitasnya yang 
baik karena melalui proses pengawasan yang ketat. 

Didukung oleh 8 orang karyawan, yang mayoritas 
adalah saudara atau keluarga Sugandi sendiri, usaha ini 
terus bertumbuh. Perkenalan Sugandi dengan ULaMM 
memberinya bantuan pembiayaan sebesar Rp60.000.000 
dan jangka waktu 48 bulan. Pinjaman yang diperolehnya 
pada tanggal 28 Desember 2010 itu dengan proses yang 
sangat cepat membantu Sugandi memperluas areal 
tempat usaha sehingga dapat jauh lebih berkembang. 

Sugandi’s “Nata De Coco” produced under brand 
‘Laksana Mekar Sejati’ is supplied to a company 
producing fresh drink, PT Mahkota Jelly Ciporang 
Kuningan, and other customers in Cikampek, Cianjur 
and Bekasi. Besides he also produces it under his 
own brand “Ganeco”. In a month, Sugandi can sell  
50 tons of “Nata De Coco” on average at Rp1,500/kg to 
PT Mahkota Jelly and other customers. The products 
are of good quality since they are already through tight 
production process.

With 8 employees, who are mostly Sugandi’s own 
families, the business keeps growing. Sugandi’s meeting 
with ULaMM gives him a loan facility of Rp60,000,000 for  
48 months in tenue. The loan facility signed on  December, 
28, 2010 was done quickly and very helpful to facilitate his 
business expansion.

Sukses Bersama ULaMM
success with uLamm
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Tata Kelola Perusahaan
good corporate governance

Sebagai perusahaan BUMN, Perseroan berkewajiban 
melaksanakan pengelolaan perusahaan yang transparan, 
adil dan bertanggung jawab dalam rangka memenuhi 
prinsip-prinsip tata kelola perusahaan (Good Corporate 
Governance/GCG). Tidak hanya sebagai upaya memenuhi 
peraturan, Perseroan mempunyai kesadaran internal untuk 
melaksanakan GCG guna menciptakan lingkungan bisnis 
yang sehat, bertanggung jawab dan mampu beradaptasi 
terhadap dinamika usaha.

Efektivitas dan konsistensi pelaksanaannya dilakukan 
dengan mengacu pada standar GCG universal dan 
diterapkan secara menyeluruh pada seluruh perangkat tata 
laksana manajemen yang kami sebut Sistem Manajemen 
PNM (SM PNM) seperti tertuang dalam SK Direksi PNM 
No. SK-007/PNM-DIR/III-04 tanggal 1 Maret 2004 tentang 
Pencanangan Pembentukan dan Pengembangan Sistem 
Manajemen PNM (SM PNM). SM PNM secara khusus 
memprioritaskan praktik GCG, konsep dan implementasi 
Sistem Manajemen Mutu (SMM) ISO 9001:2008, perspektif 
Balanced Scorecard (BSC) serta perangkat manajemen lain 
yang seluruhnya terintegrasi dan diimplementasikan dengan 
memperhatikan budaya perusahaan. Sementara itu, BSC 
menitikberatkan pada empat aspek utama, yaitu keuangan, 
pemangku kepentingan, proses bisnis atau Perusahaan, serta 
pengembangan atau optimalisasi sumber daya manusia.

As a state-controlled company, The Company must create 
a transparent, fair and responsible management to meet 
the principle of Good Corporate Governance (GCG). Not 
only as a commitment to comply with the regulation, the 
Company has internal awareness of implementing GCG as 
an effort to  create a business environment that is healthy, 
responsible and adaptable to business dynamics. 

The effectiveness and consistency of GCG implementation 
refers to the universal standard and applies to all 
managerial levels which we call as PNM Management 
System (SM PNM) stated in Director’s Decision Letter 
No. SK-007/PNM-DIR/III-04 dated March 1, 2004 on 
Declaration and Development of PNM Management 
System (SM PNM). SM PNM mainly gives priority to 
GCG practices, concept and implementation of Quality 
Management System ISO 9001:2008, perspective of 
Balanced Scorecard (BSC) and other management tools 
which are integrated and implemented with reference to 
corporate culture. Meanwhile, BSC focuses on four main 
aspects, i.e. finance, stakeholders, business process, and 
development or optimization of human resources. 
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Selain di lingkungan internal, komitmen ini juga kami 
terapkan di seluruh anak perusahaan dan afiliasi yang 
salah satunya diwujudkan melalui Sistem Manajemen 
Mutu serta prinsip-prinsip GCG. Konsistensi ini pula yang 
akhirnya mendorong anak perusahaan PNM untuk meraih 
sertifikat ISO 9001:2000.

Perseroan meyakini penerapan GCG dapat berkontribusi 
secara positif terhadap peningkatan profesionalisme 
melalui perbaikan kinerja setiap elemen organisasi serta 
penciptaan nilai tambah bagi para pemegang saham dan 
pemangku kepentingan. Hal itu terbukti dari hasil penilaian 
tingkat kesehatan perusahaan yang dihitung berdasarkan 
SK Menteri Keuangan No. 286/KMK.013/1992 tanggal 
24 Juli 1992, di mana PNM per 31 Desember 2010 (un-
audited) dikategorikan ‘sehat sekali’ dengan nilai 127,30.

Penilaian terhadap Penerapan GCG 
di 2010

Untuk memperoleh hasil penilaian yang obyektif terhadap 
penerapan GCG di tubuh perusahaan selama tahun 2010, 
Perusahaan telah menunjuk MUC Consulting Grup untuk 
melakukan evaluasi secara komprehensif di seluruh lini 
perusahaan.

Tujuan penilaian ini adalah:
a.	 Menguji dan menilai penerapan GCG di Perseroan 

melalui elaborasi kondisi penerapan GCG dan 
pembandingan dengan indikator dan parameter 
pengujian.

b.	 Memberikan gambaran hasil assessment melalui 
pemberian skor atas penerapan corporate governance 
berikut rekomendasi perbaikan yang diusulkan.

c.	 Memonitor konsistensi penerapan GCG di PNM dan 
memperoleh masukan untuk penyempurnaan dan 
pengembangan kebijakan corporate governance di 
lingkungan PNM.

Berdasarkan hasil pengujian yang meliputi lima aspek 
fundamental dengan 50 indikator dan 160 parameter 
pengujian, penerapan GCG di Perseroan pada tahun  
2010 mencapai skor 86,18%.

Aside from internal environment, the commitment, 
one of which is through the implementation of Quality 
Management System and GCG principles, is applied to 
all subsidiaries and affiliated companies. The consistency 
has finally stimulated PNM’s subsidiaries to obtain the 
certificate of ISO 9001:2000. 

The company believes that the implementation of 
GCG will contribute positively to the improvement of 
professionalism through better performance of each 
organizational elements and creation of added value for 
both shareholders and stakeholders. It is reflected in the 
result of the company’s health assessment, based on the 
Minister of Finance’s Decision Letter No. 286/KMK.013/1992 
dated July 24, 1992, saying that PNM is “very healthy” with 
score 127.30 as per December 31, 2010. 

Assessment over GCG Implementation 
in 2010

To get an objective assessment result over GCG 
implementation in the company through 2010, The 
Company has appointed MUC Consulting Group to 
conduct a comprehensive evaluation to all company 
lines. 

The objective of the evaluation was: 
a.	 To test and assess the implementation of GCG in the 

Company through elaboration of GCG implementation 
condition and comparing it with the test indicators 
and parameters.

b.	 Providing illustration of assessment results by giving 
score to corporate governance implementation 
accompanied with the recommendations for 
improvement.

c.	 To monitor consistency of GCG implementation in 
PNM and collecting feedbacks for improvement 
and development of corporate governance in the 
environment of PNM. 

Based on the evaluation results on five fundamental 
aspects using 50 testing indicators and 160 parameters, 
the implementation of GCG in the Company in 2010 
reached the score 86.18%.
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Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS)
general meeting of shareholders

Organ-organ utama dalam perusahaan terdiri dari RUPS, 
Dewan Komisaris, dan Direksi yang dibantu oleh organ 
pendukung di antaranya Komite Audit, Komite Kebijakan 
Kredit dan Pengendalian Risiko, Dewan Pengawas Syariah 
(DPS) dan Sekretaris Perusahaan.

Sesuai dengan Anggaran Dasar Perusahaan, Rapat Umum 
Pemegang Saham (RUPS) merupakan unsur tertinggi dalam 
organisasi perusahaan yang mempunyai kewenangan untuk 
mengangkat/memberhentikan anggota Dewan Komisaris 
dan Direksi serta menyetujui/menolak usulan terkait dengan 
aksi-aksi korporasi strategis yang dilakukan manajemen. 
RUPS terdiri dari dua elemen, yaitu Rapat Umum Pemegang 
Saham Tahunan (RUPST) dan Rapat Umum Pemegang 
Saham Luar Biasa (RUPSLB).

Pada tahun 2010, Perusahaan melaksanakan RUPST 
sebanyak 2 (dua) kali, yakni masing-masing pada tanggal 
14 Januari 2010 dan 30 Mei 2010. Pada periode tersebut, 
Perseroan tidak melaksanakan RUPSLB.

Dewan Komisaris

Dewan Komisaris terdiri dari 4 (empat) orang yang salah 
satunya bertindak sebagai Komisaris Utama. Susunan 
Dewan Komisaris per 31 Desember 2010 adalah:
Komisaris Utama  :	 Prof. Ir. Hermanto Siregar MEc., PhD 
Komisaris	 :	D rs. Guritno M.M.
Komisaris	 :	 Purwanto S.H. M.M.
Komisaris	 :	 Robinson S.H.

The main organs in the company are General Meeting 
of Shareholders, Board of Commissioners and Directors, 
which are aided by the supporting organs including Audit 
Committee, Committee of Credit Policy and Risk Control, 
Sharia Supervisory Board and Corporate Secretary. 

As stated in the Article of Association, General Meeting 
of Shareholders is the highest organ in the organization 
that has the authority to appoint or dismiss members of 
Board of Commissioners and Directors, and to approve or 
reject proposals relating to strategic corporate actions the 
management takes. The General Meeting of Shareholders 
includes Annual General Meeting of Shareholders (AGMS) 
and Extraordinary General Meeting (EGM). 

In 2010, there were 2 (two) Annual General Meetings of 
Shareholders taking place, each on January 14, 2010, and 
May 30, 2010. During the period, the Company did not 
schedule an Extraordinary Meeting of Shareholders.

Board of Commissioners

Board of Commissioners consists of four members, one 
of which is the President Commissioner. As of December 
31, 2010, the structure was as following: 
President Commissioner	:	Prof. Ir. Hermanto Siregar MEc., PhD 
Commissioner	 :	Drs. Guritno M.M.
Commissioner	 :	Purwanto S.H. M.M.
Commissioner	 :	Robinson S.H.



2010 Annual Report PT permodalan nasional madani (persero) 51

Seluruh anggota Dewan Komisaris memiliki kedudukan 
yang setara dilihat dari tanggung jawab kolegialnya.

Lingkup Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris
Dewan Komisaris memiliki tugas utama:
a.	 Mengawasi pelaksanaan tugas dan tanggung jawab 

Direksi melalui evaluasi atas laporan operasional 
berkala, pembahasan dengan komite-komite terkait 
serta rapat gabungan dengan Direksi.

b.	 Memberikan nasihat kepada Direksi demi kelancaran 
pelaksanaan bisnis perusahaan serta memastikan 
pengelolaan Perseroan sesuai dengan prinsip-prinsip 
GCG.

Direksi

Direksi Perseroan terdiri dari 4 (empat) orang yang salah satunya 
menjabat sebagai Direktur Utama. Struktur keanggotaan 
Direksi per 31 Desember 2010 adalah sebagai berikut:
Direktur Utama 	 :	 Parman Nataatmadja
Direktur Bisnis Retail	 :	 Tri Susilo
Direktur Bisnis Komersial	 :	 Widyaka Nusapati
Direktur Keuangan dan Operasi	: 	 Lintang Nugroho

Lingkup Tugas dan Tanggung Jawab Direksi
Pembagian tugas Direksi PT Permodalan Nasional 
Madani (Persero) pada tahun 2010 mengacu kepada Surat  
No. 014/PNM-KOM/VI/10 sebagai berikut:

A.	D irektur Utama
Mengkoordinir dan mendukung seluruh aktifitas •	
Direksi dalam hal implementasi dari seluruh 
program kerja yang telah ditetapkan dalam RKAP 
dan RJPP dengan berlandaskan Good Corporate 
Governance;
Memonitor, mengkoordinasikan dan memastikan •	
tercapainya Key Performance Indicator (KPI) sesuai 
dengan Kontrak Manajemen;
Bertanggung jawab atas berjalannya fungsi •	
Perencanaan, Pengembangan Usaha dan Jaringan;
Bertanggung jawab atas berjalannya fungsi Satuan •	
Pengawas Intern;
Bertanggung jawab atas pengelolaan & •	
pengembangan Sumber Daya Manusia;
Bertanggung jawab atas berjalannya fungsi •	
Sekretariat Perusahaan/Corporate Secretary.

All members of the Board have equal positions, as 
reflected by the collegial responsibilities. 

Tasks and Responsibilities of Board of Commissioners
Board of Commissioners has the main tasks of: 
a.	 Supervising the performance of duties and responsibilities 

of Board of Directors by evaluating the periodical 
operational reports, discussing with related committees 
and conducting meeting with Board of Directors. 

b.	 Providing advices to Board of Directors to ensure the 
company’s business running smoothly and to ensure 
the management of the Company in accordance to 
the GCG principles. 

Board of Directors

The Company’s Directors consists of four members, one of 
which is the President Director. The structure of the Board 
of Directors as of December 31, 2010 was as following: 
President Director	 :	 Parman Nataatmadja
Director of Retail Business	 :	 Tri Susilo
Director of Commercial Business	 :	 Widyaka Nusapati
Director of Finance and Operation	 :	 Lintang Nugroho

Tasks and Responsibilities of Board of Directors
Each member of the Board of Directors of PT Permodalan 
Nasional Madani (Persero) carries tasks referring to the 
Letter No. 014/PNM-KOM/VI/10 as following:                                                                                                              

A.	 President Director 
Coordinating and supporting all activities of the •	
Directors in implementation of all work programs  
as stated in Company’s Budget and Work Plan and 
Long-Term Plan with reference to Good Corporate 
Governance;
	Monitoring, coordinating, and ensuring the Key •	
Performance Indicator (KPI) achieved as the 
Management Contract;
	Responsible for the functioning of Planning, •	
Business and Network Expansion;
	Responsible for the functioning of Internal Audit •	
Unit;
	Responsible for the management and •	
development of Human Resources;
	Responsible for the functioning of Corporate •	
Secretary. 
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Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS)
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B.	D irektur Bisnis Retail
Bertanggung jawab atas pengelolaan & •	
pengembangan Divisi Pembiayaan Usaha Mikro;
	Bertanggung jawab atas pengelolaan fungsi-•	
fungsi remedial dan penagihan.

C.	D irektur Bisnis Komersial
	Mengkoordinir dan bertanggung jawab atas •	
pelaksanaan Pembiayaan dan Penyertaan; 
Mengkoordinir dan bertanggung jawab atas •	
pengelolaan Jasa Manajemen dan Kemitraan 
baik untuk UKM maupun LKM serta aktifitas 
Peningkatan Kapasitas Usaha bagi UKM-
UKM;
Mengkoordinir dan bertanggung jawab terhadap •	
fungsi-fungsi  corporate legal.

D.	D irektur Keuangan dan Operasi
Bertanggung jawab atas pengelolaan fungsi-•	
fungsi treasury dan pendanaan;
	Bertanggung jawab atas berjalannya fungsi •	
accounting dan fungsi sistem operasi;
Bertanggung jawab atas berjalannya  sistem •	
teknologi informasi, pendukung infrastruktur/
general affairs dan premises untuk mendukung 
proses bisnis perusahaan;
	Bertanggung jawab atas berjalannya fungsi •	
manajemen risiko dan Compliance;
	Bertanggung jawab atas berjalannya fungsi •	
supervisi bisnis.

Rapat Direksi
Direksi PNM mengadakan rapat sebanyak 71 kali selama 
tahun 2010 untuk membahas kinerja umum dan laporan 
keuangan perusahaan. Tabel berikut ini menunjukkan 
frekuensi kehadiran anggota Direksi pada tiap 
penyelenggaran rapat tersebut:

B.	D irector of Retail Business 
	Responsible for management and development •	
of Micro Business Financing Division;
	Responsible for the management of remedial and •	
collection functions.

C.	D irector of Commercial Business
Coordinating and responsible for the •	
implementation of Financing and Placement;
Coordinating and responsible for Service •	
Management and Partnership both for Small 
and Medium Businesses and Micro Financial 
Institutions, and the activity of Business Capacity 
Enhancement for Small and Medium Businesses;
Coordinating and responsible for corporate legal •	
functions. 

D.	D irector of Finance and Operation
Responsible for the management of treasury and •	
funding functions;
Responsible for the accounting function and the •	
operating system;
Responsible for the information technology •	
system, supporting infrastructure/general affairs 
and premises to facilitate the company’s business 
process;
Responsible for the functioning of risk •	
management and Compliance;
Responsible for the functioning of business •	
supervision.

Board of Directors’ Meeting
The Board of Directors held 71 meetings in 2010 to discuss 
the company’s general performance and financial reports. 
The following table shows frequency of attendance of 
each Board member at the meetings.

Nama

Name

Jabatan

Position

Frekuensi Kehadiran

Frequency of Attendance

Parman Nataatmadja Direktur Utama President Director 69 (97,2%)

Tri Susilo Direktur Bisnis Retail Director of Business Retail 59 (83,1%)

Widyaka Nusapati Direktur Bisnis dan Komersial Director of Business and Commercial 62 (87,3%)

Lintang Nugroho Direktur Keuangan dan Operasi  Director of Finance and Operation 63 (88,7%)
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Komite-Komite Perusahaan
the company’s committees

Komite Audit

Komite Audit PNM adalah Komite yang dibentuk oleh 
Dewan Komisaris untuk membantu tugas Dewan Komisaris 
dalam menilai kecukupan sistem pengendalian internal, 
kecukupan pelaporan dan pengungkapan laporan 
keuangan serta tugas-tugas lain dalam rangka mendukung 
fungsi pengawasan dan penasihatan yang dilakukan Dewan 
Komisaris. Pelaksanaan tugas Komite Audit dilakukan 
secara mandiri dan independen. Komite Audit terdiri dari 
3 (tiga) orang dan diketuai oleh salah seorang Komisaris. 
Sedangkan anggota Komite Audit berasal dari kalangan 
profesional di luar perusahaan. 

Susunan Komite Audit PT PNM per 31 Desember tahun 
2010 adalah:
Ketua	 : Guritno Kusumo
Anggota	 :	Mohamad Nur Sodiq
Anggota	 :	Hendro Sasongko

Komite Kebijakan Kredit dan 
Pengendalian Risiko

Komite ini bertanggung jawab untuk merumuskan dan 
menetapkan kebijakan, peraturan, arah strategi bisinis, 
yang akan diberlakukan di perusahaan induk maupun 
anak perusahaan/afiliasi dalam kaitannya dengan kegiatan 
pembiayaan dan investasi. 

Komposisi Komite Kebijakan Kredit dan Pengendalian Risiko 
per 31 Desember 2010 adalah:
Ketua	 : Direktur Utama
Sekretaris	 : Kepala Divisi Manajemen Risiko
Anggota	 : Direksi Perusahaan Induk
Anggota tidak tetap	 :	Direksi Anak Perusahaan
		  Kepala Divisi Bisnis

Dewan Pengawas Syariah (DPS)

PNM telah membentuk Dewan Pengawas Syariah (DPS) 
yang merupakan badan independen untuk mengawasi 
kegiatan usaha agar tidak terjadi penyimpangan dari 
ketentuan dan prinsip syariah. Pembentukan DPS 
berdasarkan ketentuan Dewan Syariah Nasional (DSN) 
MUI yang mewajibkan Lembaga Keuangan yang memiliki 
unit usaha/unit kerja syariah untuk membentuk Dewan 
Pengawas Syariah (DPS).  

Audit Committee 

PNM Audit Committee is established under Board 
of Commissioners to assist the Board in their duty 
implementation particularly relating to assessing the 
adequate performance of internal control system, reporting 
and financial statement disclosure as well as other duties 
in order to support the implementation of supervisory and 
advisory function by Board of Commissioners. The Audit 
Committee carries out the duties independently. The Audit 
Committee consists of 3 (three) members, chaired by a 
Commissioner. The Committee members are professionals 
from company's external organization. 

The structure of Audit Committee of PT PNM as of  
December 31, 2010 was:
Chairman	 : Guritno Kusumo
Member	 : Mohamad Nur Sodiq
Anggota	 : Hendro Sasongko

Committee of Credit Policy and 
Risk Control

The Committee is responsible for formulating and 
determining policies, regulations and business strategy 
directions related to financing and investment activities 
in the holding company and the subsidiaries/affiliated 
companies. 

The structure of the Committee of Credit Policy and Risk 
Control as of  December 31, 2010 
Chairman	 : President Director
Secretary	 : Head Division of Risk Management
Members	 : Board of Directors of Parent Company 
Temporary members	: Board of Directors of Subsidiaries
  		  Head Division of Business

Sharia Supervisory Board

PNM established Sharia Supervisory Board, which is an 
independent board to monitor business activities against 
violations of sharia terms and principles. The formation 
of the Board adheres to the provisions of National Sharia 
Board (DSN) of Indonesian Cleric Assembly (MUI), which 
requires Financial Institutions having sharia business unit/ 
working unit to set up a Sharia Supervisory Board. 
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Secara rinci, tugas dan fungsi DPS adalah:
a.	 Sebagai penasihat dan pemberi saran kepada Direksi.

b.	 Sebagai mediator antara PT PNM (Persero) dan 
DSN dalam mengkomunikasikan usul dan saran 
pengembangan produk dan jasa keuangan syariah 
yang memerlukan kajian dan fatwa dari DSN.

c.	 Sebagai perwakilan DSN yang ditempatkan di 
PT PNM (Persero) di mana DPS akan melaporkan 
kegiatan usaha serta perkembangan PT PNM (Persero) 
sebagaimana ketentuan yang ditetapkan DSN.

Susunan DPS PNM untuk periode 2010 sampai sekarang:
Ketua		  : K.H. Didin Hafidhuddin
Anggota		 : K.H. Ali Yafie
		    M. Syafii Antonio

Sekretaris Perusahaan

Sekretaris Perusahaan berfungsi sebagai pihak yang 
menjembatani komunikasi antara pihak eksternal baik 
itu pemegang saham maupun pemangku kepentingan, 
dan pihak internal Perusahaan di samping sebagai Public 
Relations dalam rangka menjaga reputasi maupun citra 
Perusahaan. Sekretaris Perusahaan juga memegang peran 
penting dalam mengorganisir dan mengadiministrasikan 
masalah-masalah penting Perseroan, membantu Direksi 
dalam membuat perencanaan dan mengawasi rencana/
strategi korporasi selain juga menangani hal-hal yang 
berkaitan dengan kepatuhan Perusahaan terhadap 
peraturan yang berlaku.

Penyampaian informasi Perusahaan dilakukan salah satunya 
melalui penerbitan laporan tahunan yang mencakup 
informasi mengenai kinerja perusahaan dan tersedia di 
Sekretaris Perusahaan di Kantor Pusat Perseroan. Bagi 
pemangku kepentingan atau masyarakat yang memerlukan 
informasi tambahan, mereka dapat menghubungi 
Divisi Sekretariat Perusahaan atau melalui telepon ke  
(021) 2511 404 atau permohonan tertulis yang dialamatkan ke:

Divisi Sekretariat Perusahaan 
PT Permodalan Nasional Madani (Persero) 
Gedung Arthaloka Lt. 10
Jl. Jend. Sudirman Kav. 2
Jakarta 10220

Komite-Komite Perusahaan
the company’s committees

In details, the tasks and  functions of the Board are: 
a.	 Providing advise and recommendation to Directors.

b.	A s the mediator between PT PNM (Persero) and DSN 
in communicating proposal and recommendation on 
development of sharia financing product and services 
that need review and decision from DSN.

c.	A s representative of DSN in PT PNM (Persero) in which 
the DPS has the duty to report business activities and 
development of PT PNM (Persero) as regulated by 
DSN. 

The structure of PNM Sharia Supervisory Board as of 2010 was:
Chairman		  : K.H. Didin Hafidhuddin
Members		  : K.H. Ali Yafie
			     M. Syafii Antonio

Corporate Secretary

Corporate Secretary serves function of bridging 
communication between external parties, i.e. 
shareholders and stakeholders, and internal party of the 
Company. Corporate Secretary acts as Public Relations in 
maintaining the reputation and image of the Company. In 
addition, Corporate Secretary also holds important role 
in organizing and administering crucial matters of the 
Company, helps the Directors in planning and supervising 
corporate strategies/plans, and handles issues related to 
the Company’s compliance to the valid regulation. 

The Company discloses information, including publishing 
annual report that covers the company’s performance. 
The Corporate Secretary makes the report available in 
the Company’s Head Office. The stakeholders or public 
to gain additional information can contact Corporate 
Secretary Division through phone number (021) 2511 404 
or send written request to:

Corporate Secretariat Division 
PT Permodalan Nasional Madani (Persero)
Arthaloka Building 10th Fl.
Jl. Jend. Sudirman Kav. 2
Jakarta 10220
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Keterbukaan Informasi

Media informasi digital tentang Perseroan yang dapat 
diakses secara luas adalah:
1.	 Portal Internal PNM by Microsoft Share Point (hanya 

bisa diakses dalam jaringan komputer PNM)

2.   Website resmi PNM : http://www.pnm.co.id/

3.	 Facebook Grup ULaMM : http://www.facebook.com/
group.php?gid=271445889599.

Information

Digital information media about the Company is 
accessible through:
1.	 Internal portal PNM by Microsoft Share Point 

(accessible only through PNM’s local area network)

2.	 Official website: http://www.pnm.co.id/

3.	 ULaMM Facebook Group : http://www.facebook.com/
group.php?gid=271445889599.
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Through 2010, the Company identified some risk factors, 
which were devided into two categories:

External Factors

Market Condition
We recorded an increase in credit for micro business 
in 2010, in line with the recovering economy that open 
business opportunities in many sectors. The condition 
triggered the decrease of lending rate to stay competitive 
in the market. The spread of the lending rate can stimulate 
customers to move to other companies, which may affect 
the Company’s revenue and net profit. 

Competition on Recruitment of Human Resources
Business competition in financing micro, small and medium 
enterprises is getting tighter, especially from banking sector. 
As opportunities and business types are increasingly bigger, 
profit margin for financial institutions is getting larger. As 
a result, there comes problem in recruiting professional 
and highly dedicated human resources to support the 
Company’s business growth. The problem may potentialy 
give negative impacts to the Company’s business because 
it may hamper the Company’s business expansion. 

Internal Factors

•	 Limited capital became the main obstruction in the 
Company’s business development, while limited 
liquidity at the market makes sources of fund more 
expensive with higher interest rate. As a result, 
lending rate to customers stays high. The problem 
is translated to limited Debt/Equity Ratio (DER), 
which influences the capacity of funding from banks. 
Limited capital may hinder the Company from making 
business expansion and hamper the Company’s 
business growth. 

•	 The organization made transformation in business 
management, operation, and support from operating 
whole selling financing (small number of debtors, with 
relatively big amount of financing per debtor) as its 
core business to direct micro financing (big number of 
debtors, with small amount of financing per debtor). 
We need to prepare flexible organization that can 
adapt to many business dynamics. 

Selama tahun 2010, Perseroan mengidentifikasi sejumlah faktor 

risiko yang kemudian dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu:

Faktor Eksternal

Kondisi Pasar
Kami mencatat adanya peningkatan pelaku usaha kredit mikro 
selama tahun 2010 seiring dengan perbaikan ekonomi yang 
membuka peluang usaha di berbagai bidang. Hal ini menuntut 
penurunan tingkat suku bunga (lending rate) agar dapat 
bersaing di pasar. Selisih suku bunga tersebut dapat memicu 
perpindahan nasabah ke pelaku industri yang lain sehingga 
berdampak pada pendapatan dan laba bersih Perusahaan.

Kompetisi Rekrutmen SDM
Persaingan bisnis pembiayan mikro UMKMK semakin 
ketat, terutama dari perbankan, karena peluang dan ragam 
bisnisnya sangat besar sehingga menjanjikan margin 
usaha yang cukup baik bagi lembaga keuangan. Oleh 
karenanya, terdapat kesulitan untuk merekrut SDM yang 
profesional dan berdedikasi tinggi terhadap pertumbuhan 
usaha Perseroan. Risiko ini dapat menciptakan dampak 
negatif bagi kelangsungan usaha Perusahaan karena akan 
menghambat ekspansi usaha Perseroan.

Faktor Internal

•	 Keterbatasan modal menjadi faktor kendala utama 
dalam pengembangan bisnis Perseroan, sementara 
dengan likuiditas yang terbatas di pasar, perolehan modal 
menjadi lebih mahal dengan biaya bunga yang besar 
sehingga suku bunga pinjaman ke nasabah pun masih 
cukup tinggi. Keterbatasan modal ini juga menyebabkan 
rasio DER yang terbatas sehingga terbatas pula kapasitas 
pendanaan dari pihak perbankan. Keterbatasan modal 
akan menyulitkan Perseroan untuk melakukan ekspansi 
usaha dan berdampak pada pertumbuhan bisnisnya.

•	 Transformasi kapasitas organisasi, baik di sisi 
pengelolaan bisnis, operasional maupun pendukung 
dari semula bisnis utama pembiayaan whole selling 
(jumlah debitur sedikit dengan jumlah pembiayaan per 
debitur relatif besar) ke pembiayaan mikro langsung 
(jumlah debitur banyak dengan jumlah pembiayaan 
per debitur relatif kecil). Kami perlu menyiapkan 
organisasi yang fleksibel dan mampu beradaptasi 
terhadap berbagai perkembangan bisnis yang ada.

Faktor Risiko
Risk Factors
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Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Corporate Social Responsibility

PNM is committed to provide benefits at sustainable 
basis to the people living in the areas where the 
Company operates through the activities of social 
responsibility. This follows the initial objective of the 
Company;s establishment, i.e. improving independency 
and national dignity. The implementation of the activities, 
which include Partnership and Community Development 
Programs, refer to a set of regulations  of the  government 
and Minister of State-Owned Enterprises. Partnership 
and Community Development Programs provide fund 
to support the progress of micro and small business, and 
give additional value and benefits to the people, mainly 
those living in the area where the Company operates. 

Partnership Program

PNM Partnership Program is aimed at increasing the 
quality of micro and small businesses to make them tough 
and independent businesses. For straight nine years, 
the allocation for PNM Partnership Program has been 
consistently at 2% of the Company’s net income, which 
accumulatively reached Rp3.810 billion as of December 
2010. 

We recorded that the total financing disbursed to the 
partners every year increases, in line with larger number 
of partners, which are developing and becoming more 
independent. PNM is supported with 13 Branch Offices 
along with the Head Office to implement the Partnership 
Program in Sumatera, Java, Borneo, Bali and Sulawesi. 
Through 2010, the total accumulated fund disbursed 
(including the relending) reached Rp27.2 billion, while 
the number of partners increased to 4,710 from 3,372 
in 2009. 

PNM berkomitmen untuk memberikan manfaat secara 
berkelanjutan bagi masyarakat di wilayah operasi perusahaan, 
salah satunya melalui pelaksanaan kegiatan yang merupakan 
bagian tanggung jawab sosial. Hal ini sejalan dengan tujuan 
pendirian Perseroan, yaitu untuk meningkatkan kemandirian 
dan martabat bangsa. Pelaksanaan kegiatan ini, yang terdiri 
dari Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL), 
mengacu pada ketentuan pemerintah dan peraturan 
Menteri negara BUMN yang terkait. Program Kemitraan 
dan Bina Lingkungan (PKBL) menyalurkan dana untuk 
menunjang kemajuan UMK sekaligus memberikan nilai 
tambah dan manfaat bagi masyarakat, khususnya yang 
berada di lingkungan operasi perusahaan. 

Program Kemitraan 

Program Kemitraan PNM bertujuan meningkatkan kualitas 
usaha mikro dan kecil sehingga menjadi unit usaha yang 
tangguh dan mandiri. Selama sembilan tahun berturut-
turut, alokasi program kemitraan PNM secara konsisten 
dihitung sebesar 2% dari laba bersih perusahaan, yang 
hingga Desember 2010 telah terakumulasi menjadi 
sebesar Rp3,810 miliar.  

Kami mencatat jumlah pembiayaan yang disalurkan kepada 
mitra binaan setiap tahunnya meningkat, diringi dengan 
bertambahnya mitra binaan PNM, dan semakin banyak pula 
mitra binaan yang mulai berkembang dan mandiri. PNM 
dalam hal ini didukung oleh pemanfaatan infrastruktur berupa 
13 Kantor Cabang dan kantor pusat PNM sebagai pelaksana 
Program Kemitraan yang menjangkau wilayah Sumatera, 
Jawa, Kalimantan, Bali hingga Sulawesi. Sampai tahun 2010, 
jumlah akumulasi dana yang disalurkan (termasuk relending-
nya) mencapai Rp27,2 miliar, sedangkan jumlah mitra binaan 
meningkat dari 3.372 orang  menjadi 4.710 di tahun 2010. 

Perkembangan Penyaluran Dana Program Kemitraan PNM 
(dalam jutaan Rp) 

Progress of Fund Disbursement in PNM Partnership Program 
(in million rupiah)

Tahun/Year 2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010

Jumlah/Total 159 367 684 1.564 2.529 3.315 3.755 7.443 11.273 19.410 27.202

Tahun/Year 2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010

Jumlah/Total 159 208 317 880 965 787 440 3.688 3.830 8.137 6.561

Perkembangan Akumulasi Penyaluran Dana Program Kemitraan 

PNM (dalam jutaan Rp) 

Progress of Accumulated Fund Disbursement in PNM 

Partnership Program (in million rupiah)
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Keterangan
Revisi RKA
RKA Revise

Realisasi Desember 2010
Realization in December 2010

% Remarks

Sektor Penyaluran Disbursement Sectors

Bencana Alam 69 25 36% Natural Disaster

Pendidikan dan Pelatihan 42 23 55% Education and Trainings

Kesehatan 44 24 55% Health

Sarana & Prasarana Umum 35 93 266% Public facilities and Inrastructure

Sarana Ibadah 42 88 210% Praying Facilities

Pelestarian Alam  27 1 4% Natural Conservation

BUMN Peduli  93 49 53% BUMN Peduli

Total Penyaluran 354 305 86.16% Total

Perkembangan Jumlah Mitra Binaan PNM  

 

Progress of Total PNM Partners

 
Program Bina Lingkungan 

Untuk melengkapi progam kemitraan kami, PNM juga 
membentuk program bina lingkungan sebagai perwujudan 
kepedulian dan tanggung jawab terhadap kesejahteraan 
masyarakat dan lingkungan di sekitar wilayah operasi 
perusahaan. Sejak tahun 2002, realisasi Anggaran Program 
Bina Lingkungan (PBL) sebagai program bantuan sosial 
kepada masyarakat dihitung sebesar 2% dari laba operasional. 
Pada akhir tahun 2010, PNM telah mencatat penyaluran Dana 
PBL mencapai Rp3,248 miliar. Bantuan sosial PBL tersebut 
kami salurkan ke 13 provinsi di seluruh Indonesia. 

Komposisi penyaluran dana bantuan tersebut adalah 
bantuan bencana alam (36%), bantuan pendidikan dan 
pelatihan (55%), bantuan peningkatan kesehatan (55%) 
bantuan prasarana dan sarana umum (266%), bantuan 
sarana ibadah (210%), sedangkan selebihnya disalurkan 
untuk bantuan pelestarian alam dan BUMN Peduli.
 
PNM memberikan porsi terbesar pada dana bantuan 
untuk bidang Prasarana dan Sarana Umum pasca bencana 
menyusul terjadinya bencana alam gempa bumi di wilayah 
Sumatera Barat dan Papua Barat menjelang akhir tahun 
2010, sedangkan bantuan Sarana Ibadah, diharapkan 
dapat meningkatkan kualitas hidup manusia baik dalam 
aspek kerohanian masyarakat korban bencana.  

Realisasi Penyaluran Program Bina Lingkungan Tahun 2010

Community Development Program

To complete our partnership program, PNM also 
introduces  environmental development program to 
reflect concerns and responsibility to the people living 
in the Company’s operational areas. Since 2001, the 
realization of budget for Community Development 
Program as the social resposibility to the people has been 
set at 2% of the operating income. By the end of 2010, 
PNM recorded the cummulative amount of fund spent for 
the program at Rp3.248 billion. The amount of the social 
fund was disbursed to 13 provinces in Indonesia. 

The composition of fund distribution was aid for disasters 
(36%), education and training (55%), health care aid (55%), 
public facilities and infrastructure (266%), aid for religious 
places (210%), while the rest went for natural conservation 
and BUMN Peduli. 
 

PNM set the biggest portion of the fund to post-
disaster Public Facilities and Infrastructure following the 
earthquake in West Sumatera and West Papua at the 
end of 2010. In the meantime, aid for Praying Facilities 
is expected to enhance spiritual quality of the people 
affected by the disasters. 

Realization of Community Development Program in 2010

Tahun/Year 2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010

Jumlah/Total 29 157 350 603 839 1.091 1.340 1.850 2.337 3.372 4.710



Dedicated Human Capital
Sumber Daya Manusia yang Berdedikasi
PNM menaruh perhatian yang besar terhadap pengembangan kompetensi SDM yang ada. Mengingat berbagai 
perkembangan bisnis dan risiko yang muncul, Perseroan merasa perlu membekali SDM yang ada dengan 
keterampilan yang memadai sehingga mampu melayani nasabah dengan lebih baik dan berkontribusi lebih besar 
kepada pertumbuhan perusahaan untuk jangka panjang. 

PNM pays big attention to the development of existing human capital. Considering business development and challenging 
risks, the Company decides to equip the existing human capital with proper skill, so they can give better service to the 
customers and contribute more to the company’s development for long term. 
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PNM menaruh perhatian yang besar terhadap 
pengembangan kompetensi SDM yang ada. Mengingat 
berbagai perkembangan bisnis dan risiko yang muncul, 
Perseroan merasa perlu membekali SDM yang ada 
dengan keterampilan yang memadai sehingga mampu 
melayani nasabah dengan lebih baik dan berkontribusi 
lebih besar kepada pertumbuhan perusahaan untuk 
jangka panjang. 

Selama tahun 2010, perkembangan SDM meningkat 
cukup besar menyusul pembukaan 91 unit baru ULaMM 
dan Kluster sehingga perlu dilakukan penyesuaian SDM 
dengan kebutuhan bisnis Perseroan.  Jumlah SDM sampai 
dengan tahun 2010 sebesar 1.763 orang. Selain itu, untuk 
mendukung aktivitas bisnis ini, Perusahaan dibantu juga 
dengan 658 karyawan alih daya (outsourcing) sehingga 
total jumlah tenaga kerja yang saat ini bekerja aktif di 
PNM mencapai 2.421 orang. Jumlah ini meningkat 203% 
dari posisi tahun 2009 sebesar 1.175 orang.

PNM pays big attention to the development of existing 
human capital. Considering business development and 
challenging risks, the Company decides to equip the 
existing human capital with proper skill, so they can 
give better service to the customers and contribute 
more to the company’s development for long term. 

In 2010, the company's human resources developed 
significantly as we opened new 91 ULaMM units and 
clusters, which required additional employees to meet 
business needs. The number of employees at the end 
of 2010 were 1,763. Also to sustain the business activity 
the company outsourced 658 employees, making the 
total active employees to be 2,421. The figure rose by 
203% from 1,175 employees in 2009.

Sumber Daya Manusia
Human resources
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Human capital composition by education:

Tabel komposisi SDM berdasarkan status kepegawaian:
 

Tabel komposisi SDM berdasarkan gender: Human capital by gender:

Tabel komposisi SDM berdasarkan pendidikan:

Human capital by employment status:

Uraian
Remarks

Jumlah Karyawan 2009
Total Employees 2009

Jumlah Karyawan per Desember 2010
Total Employees as of December 2010

Pertumbuhan
Growth

P K Total P K Total

(1) (2) (2/1)

Holding 503 663 1166 817 900 1,717 147%

PNM VC 9 0 9 10 0 10 111%

PNM IM 24 3 27 26 10 36 133%

Total 563 666 1202 765 903 1,763 147%

Uraian
Remarks

Per Desember 2008
as of December 2008

Per Desember 2009
as of December 2009

Per Desember 2010
as of December 2010

Pertumbuhan
Growth

L P Total L P Total L P Total L P

(1) (2) (2)

Holding 252 125 377      1,021         145      1,166      1,519         198       1,717 49% 37%

PNM VC 10 6 16             5             4             9             6             4           10 20% 0%

PNM IM 14 13 27           14           13           27           20           16           36 43% 23%

Total 276 144 420    1,040       162    1,202    1,545       218    1,763 49% 35%

S3 S2 S1 Diploma High School Total

Holding 0 61 1.282 329 45 1.717 

PNM VC 0 0 9 0 1 10 

PNM IM 0 6 26 1 3 36 

Total 0 67 1.317 330 49 1.763 

Selain itu, Perusahaan juga menerapkan kebijakan 
redeployment karyawan ke seluruh cabang dan unit yang 
membutuhkan guna mendukung bisnis perusahaan juga 
dilakukan. Hal ini bertujuan untuk memanfaatkan human 
capital perusahaan yang sebelum turn around terpusat di 
kantor pusat, dan mulai diberdayakan sejak tahun 2010 
untuk mendukung bisnis pembiayaan langsung mikro 
yang terus berkembang pesat. 

Moreover, the Company also applies the policy of 
redeployment of employees to all branches and units 
to support the company’s business growth. The policy 
is aimed at rotating human capital that was previously 
centered in the Head office before turn around, and 
started to be well developed in 2010, sustaining the 
business of micro financing that keeps increasing 
rapidly. 

P - Permanent
K - Kontrak

P - Permanent
K - Contract



ANAK PERUSAHAAN

SUBSIDIARY COMPANIES

PT PNM Investment Management

Gedung Arthaloka Lt. 8

Jl. Jend. Sudirman Kav.2

Jakarta 10220

Telp. (021) 2511 395

Fax.   (021) 2511 385

E-mail : pnm.im@pnm.co.id

PT PNM Venture Capital

Gedung Arthaloka Lt. 10

Jl. Jend. Sudirman Kav.2 

Jakarta 10220

Telp. (021) 2511 545

Fax.   (021) 2511 546

E-mail : pnm.vc@pnm.co.id

Anak Perusahaan dan Afiliasi
Subsidiaries and Affiliated Companies

ANAK PERUSAHAAN PT PNM VENTURE CAPITAL

SUBSIDIARIES PT PNM VENTURE CAPITAL

PT PNM Techno Venture Syariah

Gedung Arthaloka Lt. 10

Jl. Jend. Sudirman Kav.2

Jakarta 10220

Telp. (021) 2511 395

Fax.   (021) 2511 435

Web : www.pnmtechnosyariah.co.id

PT Mitra Utama Madani (MUM)

Gedung Arthaloka Lt. 6

Jl. Jend. Sudirman Kav.2 

Jakarta 10220

Telp. (021) 2511 1404

Fax.   (021) 2511 1405
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AFILIASI PERUSAHAAN

AFFILIATED COMPANIES

Induk Koperasi Simpan Pinjam (IKSP)

Jl. Raden Saleh No. 18 J

Jakarta Pusat 10430

Telp. (021) 315 8416

Fax.   (021) 315 8420

Induk Koperasi Syariah BMT

(Inkopsyah PNM BMT)

Jl. Raya Pondok Gede No. 1 RT/RW 06/01

Lubang Buaya - Jakarta Timur

Telp. (021) 8778 1676

Fax.   (021) 8778 1747

Induk Koperasi Wanita (Inkowan)

Jl. Darmawangsa Raya No. 18

Kebayoran Baru 

Jakarta Selatan 12160

Telp. (021) 739 4961

Fax.   (021) 739 4961

PT Syarikat Takaful Indonesia

Graha Takaful Indonesia

Jl. Mampang Prapatan Raya No. 100

Jakarta 12790

Telp. (021) 799 1234 - 799 2345

Fax.   (021) 7919 8877

BPR Rizky Barokah

Jl. Ceger Raya No. 85 A, Bintaro

Pondok Aren -Tangerang

Telp. (021) 736 0512

Fax.   (021) 736 0546

BPRS Al Salaam Amal Salman

Jl. Cinere Raya Blok A No. 42

Limo, Depok 16514

Telp. (021) 754 3535

Fax.   (021) 754 8356

BPRS PNM Al Ma’soem

Jl. Raya Rancaekek No.1

Bandung 40394

Telp. (022) 779 6130

Fax.   (022) 779 4285

BPRS PNM Mentari

Jl. Merdeka No. 54, Garut

Jawa Barat

Telp. (0262) 232 147

Fax.   (0262) 236 963

BPRS PNM Patuh Beramal

Jl. Sandubaya Blok U No. 35

Komplek Pertokoan Bertais

Cakranegara - Mataram 83236

Telp. (0370) 673 608

Fax.   (0370) 673 756

BPRS Daya Artha Mentari

Jl. Raya R.A Kartini 37 Bangil

Pasuruan - Jawa Timur

Telp. (0343) 747 095

Fax. (0343) 748 054

BPRS Artha Sinar Mentari

Ruko Graha Wijaya No. 1

Jl. Dharmawangsa, Jubung -Jember

Jawa Timur 68151

Telp. (0331) 424 646/ 411 118

Fax.   (0331) 424 646

BPRS Bandar Lampung

(d/h BPRS Sakai Sembayan)

Jl. Pangeran Antasari No. 148

Bandar Lampung

Telp. (0721) 773 972

Fax.  (0721) 773 973

BPRS Ampek Angkek Candung

Jl. Raya Bukit Tinggi

Payakumbuh KM.4  

Parik Putuih

Kec. Ampek Angkek  

Kab. Agam

Sumatera Barat

Telp. (0752) 626 146

Fax.   (0752) 316 49

BPRS Haji Miskin

Jl. Raya Padang Panjang

Bukit Tinggi KM. 10

Simpang Koto Tinggi

Nagari Pandai Sikek

Kec. X Koto

Kab. Tanah Datar

Telp. (0752) 498 222

Fax.  (0752) 498 333
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Dewan Komisaris
Board of Commissioners

Prof. Ir. Hermanto Siregar, M.Ec., Ph.D.
Komisaris Utama 

president Commissioner

direksi
Board of directors

Parman Nataatmadja
direktur Utama 

president director

Drs. Guritno Kusumo, M.M.
Komisaris 

Commissioner

Tri Susilo
Direktur Bisnis 1 

Business Director 1

Robinson Simbolon, S.H.
Komisaris  

Commissioner

Widyaka Nusapati
Direktur Bisnis 2 

Business Director 2

Purwanto, S.H., M.M.
Komisaris 

Commissioner

Lintang Nugroho
Direktur Keuangan dan Operasi

Director of operations and finance

Laporan Tahunan ini, berikut Laporan Keuangan dan 
informasi lain yang terkait, merupakan tanggung jawab 
Manajemen dan telah disetujui oleh seluruh anggota 
Dewan Komisaris dan Direksi dengan membubuhkan 
tandatangannya masing-masing dibawah ini.

This Annual Report and the accompanying Financial 

Statements and related financial information, are the 

responsibility of the Management and have been approved 

by members of Board of Commissioners and the Board of 

Directors whose signature appear below.
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Pernyataan Pertanggungjawaban 
Dewan Komisaris dan Direksi
Statement of Accountability of the Board of Commissioners and  
the Board of Directors


